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MOTTO 
 
 
ُهَلۥ   ٌتَٰبِّ قَعُم نِّ م  ۢ  ِنْيَب ِهْيَدَي ْنِمَو ِهِفْلَخۦ  ُهَنوُظَفْحَيۥ  ْنِم ٌِرْمَأ ٌِهَّ للٱ   ۢ  ٌَّ نِإ ٌَهَّ للٱ اَل ُرِّ يَغُي اَم ٍمْوَقِب َٰىَّ تَح 
اوُرِّ يَغُي  ۢ  اَم ٌْمِهِّسُفنَأِب   ۢ  اَذِإَو  ۢ  َداَرَأ ٌُهَّ للٱ ٍمْوَقِب وُس  ۢاًء  اَلَف َّ دَرَم ُهَلۥ    ۢ  اَمَو مُهَل نِّ م ٌِهِنوُدۦ  نِم ٌٍلاَو 
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum hingga mereka 
berusaha untuk mengubah keadaannya sendiri.” 
(Q.S. : Ar-Rad: 11)  
 
”Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.” 
(Thomas Alva Edison) 
 
“Kata “SELESAI” lebih gampang ditambahkan didepan kata Nonton, Main, 
Makan dari pada dibelakang kata Skripsi.” 
(@deritamahasiswa) 
 
“Mulai adalah kata yang penuh kekuatan. Cara terbaik untuk menyelesaikan 
sesuatu adalah “mulai”. Tapi juga mengherankan, pekerjaan apa yang dapat kita 
selesaikan kalau kita hanya memulainya.  
(Clifford Warren) 
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ABSTRACT 
The halalness of a product is a vital aspect for Muslims. In 2013 there were 
a number of well-known restaurants that were not halal certified by MUI. One of 
the donuts is J'CO, which until November 2018 has not been certified as halal. 
However, if you look at the TOP Brand Index data, J’CO occupies the first position 
while a similar donut shop, which is halal-certified Dunkin ’Donuts, is in second 
place. This is very contradictory if you see Indonesia as a country with a majority 
of Muslims who should avoid products that are religious in nature. 
This study aims to determine the effect of halal awareness, subjective norms 
and perceived behavioral control on product buying interest in Dunkin 'Donuts in 
Solo City. The type of research used in this study is quantitative research. The data 
in this study uses primary data using research data collection techniques through 
questionnaires. The sample in this study were 75 respondents. The sampling 
technique in this study uses a non probability sampling method. The analysis used 
uses multiple linear regression tests. 
Based on the results of hypothesis testing, especially the F test, it was found 
that the research model consisting of halal awareness, subjective norms and 
perceived behavioral control had a positive and significant influence on buying 
interest. Based on the results of the hypothesis test it was found that halal harmony 
and subjective norms had a negative but not significant effect on buying interest, 
while the Perceived Behavioral Control had a positive and significant influence on 
buying interest. 
Keywords: halal awareness, subjective norms and perceived behavioral control 
and buying interest. 
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ABSTRAK 
Kehalalan suatu produk adalah aspek vital bagi umat Islam. Pada tahun 
2013 terdapat sejumah restoran terkenal yang belum bersertifikat halal MUI. Salah 
satunya toko donat J’CO yang hingga bulan November 2018 belum bersertifikat 
halal. Namun, jika melihat data TOP Brand Index, J’CO menempati posisi pertama 
sedangkan toko donat sejenis yaitu Dunkin’ Donuts yang telah bersertifikat halal 
berada pada posisi kedua. Hal tersebut sangat bertolak belakag jika melihat 
Indonesia merupakan negara dengan mayoritas muslim yang yang semestinya 
menghindari produk-produk yang bersifat syubhat.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran halal, norma 
subyektif dan perceived behavioral control  terhadap minat beli produk Dunkin’ 
Donuts di Kota Solo  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data penelitian melalui kuesioner. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 75 responden. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode non probability sampling. Analisis yang 
digunakan menggunakan uji regresi linear berganda.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis khususnya uji F ditemukan bahwa model 
penelitian yang terdiri dari kesadaran halal, norma subyektif dan perceived 
behavioral control memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Minat 
beli. Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan bahwa kesadsaran halal dan norma 
subyektif memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap minat beli, 
sedangkan Perceived Behavioral Control memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli.  
 
Kata Kunci : kesadaran halal, norma subyektif dan perceived behavioral control 
dan minat beli  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Saat ini kesadaran umat Islam dalam mengkonsumsi produk-produk halal  
seperti makanan halal, minuman halal dan kosmetik halal selalu mengalami 
peningkatan, sejalan dengan peningkatan akan kesadaran umat Islam mengikuti 
hukum-hukum Islam, terutama yang berkaitan dengan kehalalan atau keharaman 
produk. Oleh karena itu, tidak heran  apabila selama kurun waktu lebih dari tiga 
dekade, pasar makanan halal mengalami peningkatan yang signifikan, terutama di 
negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim, seperti di Indonesia (Riaz dan 
Chaudry, 2003). 
Makanan halal merupakan salah satu bisnis yang potensial baik bagi negara 
dengan mayoritas muslim ataupun negara dengan minoritas muslim sekalipun 
(Ahmad Nizam Bin Abdullah, 2006). Seiring dengan perkembangan teknologi, 
banyak bahan tambahan termasuk bahan pewarna yang tidak bisa dipisahkan dari 
makanan dan minuman olahan. Mulai dari pengadaan bahan baku produksi dan 
bahan tambahan, proses pengolahan, pengemasan, distribusi pengangkutan, dan 
penjualan (Hasan, 2014).  
Akibatnya, akses komunikasi konsumen dengan produsen menjadi semakin 
jauh dan sulit untuk mengetahui kehalalan suatu produk pangan. Ditambah lagi 
dengan produsen yang hendak memperoleh laba sebesar-besarnya di tengah 
persaingan usaha yang ketat sedangkan di satu sisi konsumen menginginkan produk 
berkualitas dengan harga yang terjangkau (Hasan, 2014).  
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Kehalalan suatu produk adalah aspek vital bagi umat Islam. Setiap umat 
Islam wajib hukumnya untuk mengkonsumsi makanan halal. Syariat Islam telah 
mengatur dengan sedemikian rupa terhadap cara pemenuhan kebutuhan pangan 
manusia seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an surat Al Maidah ayat 88. Dalam 
Al-Qur’an dijelaskan bahwa semua makanan yang halal adalah seluruh jenis 
makanan, kecuali yang secara khusus disebutkan sebagai haram yang dilarang 
dalam hukum Islam seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al Maidah ayat 
3 (Listyoningrum, 2012).   
Menurut Nanang & Sonny (2017:113) jika produk yang dipasarkan kepada 
konsumen yang mayoritas beragama Islam, seperti di Indonesia, maka keberadaan 
logo halal pada kemasan (terutama produk makanan dan minuman, belakangan juga 
mencakup produk kosmetik) menjadi hal yang penting. Selama ini organisasi di 
Indonesia yang mempunyai wewenang untuk mengeluarkan sertifikat halal pada 
sebuah produk adalah Majelis Ulama Indonesia melalui Lembaga Pengkajian 
Pangan, Obat-Obatan dan Kosmetika MUI (LPPOM MUI). 
Pada tahun 2013 kesadaran masyarakat tentang produk halal seolah 
dibangkitkan oleh pemberitaan status halal J’CO dan beberapa produk resto 
terkenal lainnya. MUI pada Agustus 2013 mengklarifikasi 6 resto yang belum 
memiliki sertifikat halal (Windisukma & Widiyanto, 2015). Namun hingga bulan 
Desember 2018 diantara resto-resto tersebut, J’CO masih belum memiliki sertifikat 
halal MUI, berbeda dengan Dunkin’ Donuts, toko donat sejenis di Kota Solo yang 
telah memiliki sertifikat halal MUI (www.halalmui.org).   
3 
 
 
 
Dunkin' Donuts mulai memasuki Indonesia pada tahun 1985 dengan 
mendirikan gerai pertamanya di Jalan Hayam Wuruk, Jakarta. Dunkin' Donuts 
Indonesia bertujuan untuk terus membesarkan serta memperkuat kesadaran dan 
posisi Dunkin' Donuts. Kini Dunkin' Donuts Indonesia telah berhasil membuka 
lebih dari 200 gerai yang tersebar di berbagai kota besar Indonesia termasuk di Kota 
Solo (www.dunkindonuts.co.id).  
Di Indonesia dikenal adanya Top Brand Award. Top Brand Award 
merupakan hasil survei yang dilakukan oleh lembaga riset independen, Frontier 
Consulting Group. Untuk survei Top Brand, Frontier melibatkan 12.200 responden 
di 15 kota, yaitu Jabodetabek, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Malang, 
Banjarmasin, Manado, Medan, Makassar, Pekanbaru, Balikpapan, Palembang, 
Samarinda, dan Denpasar. Metodologi pengumpulan data yang dilakukan adalah 
wawancara langsung dengan menggunakan kuesioner yang dikembangkan khusus 
untuk survei Top Brand Index (www.marketing.co.id).  
Berdasarkan survei yang dilakukan Frontier, dari 10 responden, 7 orang 
(70%) menyatakan paling sering melihat logo Top Brand dibanding penghargaan 
lain. Sebanyak 80% dari responden juga semakin percaya kepada merek ketika 
melihat logo Top Brand. Bahkan, 60,5% dari responden menyatakan minat mereka 
membeli merek yang menggunakan logo Top Brand (www.marketing.co.id). 
Pemenang Top Brand Award murni merupakan merek pilihan konsumen 
karena dipilih langsung oleh konsumen melalui survei. Selain itu, logo Top Brand 
telah digunakan perusahaan karena menjadi simbol kepercayaan dari konsumen 
terhadap merek (www.marketing.co.id). Dalam kategori toko donat, pada tahun 2018 
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Dunkin’Donuts mengalami penurunan TBI (Top Brand Index)  jika dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Berikut merupakan data penurunan TBI Dunkin’ 
Donuts:  
Tabel 1.2 
Top Brand Award Toko Donat Tahun 2017 
 
Tahun 
TBI  
Dunkin’ Donuts J’CO 
2017 46.7% 42.1% 
2018 39.9% 46.7% 
       Sumber : Data diolah dari Top Brand Award 7/12/2018 
Dalam bahasa konsumen, merek peraih Top Brand adalah merek yang 
dikenal konsumen, banyak dibeli konsumen, dan menciptakan loyalitas bagi 
konsumen (www.marketing.co.id). Jika dilihat dari data Top Brand Award diatas, 
penurunan Dunkin’ Donuts terjadi pada tahun 2018. Posisi Top Brand Award 
Dunkin’ Donuts pada tahun sebelumnya turun dan digantikan oleh J’CO. 
Sedangkan J’CO merupakan toko donat yang notabenenya masih syubhat karena 
belum memiliki sertfiikat halal MUI.  
Hal ini sangatlah bertolak belakang jika melihat kenyataan bahwa Indonesia 
merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, yang semestinya 
menghindari produk-produk yang bersifat syubhat (Windisukma & Widiyanto, 
2015). Ketika mengacu pada makanan halal, harus memuat beberapa persyaratan 
Islam dan seluruh proses dari produksi yang meliputi proses pembuatan produk 
(Ahsanul Haque, et.al., 2015).  
Dalam penelitian ini digunakan studi kasus Dunkin’ Donuts sebagai produk 
yang akan diteliti. Data pada TOP Brand Award memberikan keterangan yang jelas 
bahwa Dunkin’ Donuts mengalami penurunan data TBI dan  posisi Top Brand 
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Award Dunkin’ Donuts pada tahun sebelumnya turun dan digantikan oleh J’CO 
yang dinyatakan belum “halal” oleh LPPOM MUI.  
Penelitian berjudul The Role of Halal Awareness, Halal Certification, and 
Marketing Components in Determining Halal Purchase Intention Among Non- 
Muslims in Malaysia: A Structural Equation Modeling Approach yang dilakukan 
oleh Yuhanis Abdul Aziz Dan Nyen Vui Chok (2013) menunjukkan bahwa 
kesadaran halal berhubungan positif dengan niat membeli konsumen.  
Hal ini bertentangan dengan penelitian Dewi Kirana Windisukma dan Ibnu 
Widiyanto (2015) yang berjudul “Sikap Masyarakat Muslim Terhadap Produk 
Makanan Non- Halal di Kota Semarang” dalam Diponegoro Journal of 
Management Vol 4, No 2 kesadaran halal menunjukkan adanya hubungan negatif 
terhadap minat beli. 
Pada penelitian Noor Afzainiza, Farah Lina Azizan dan Aflah Isa Darami 
(2014) yang berjudul “Determinants of Halal Purchase Intention: Case in Perlis” 
menunjukkan hasil bahwa norma subyektif memiliki pengaruh positif terhadap 
minat beli. Hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang berjudul 
“Predecting Green Product Consumpting Using Theory of Planned Behavior and 
Reasoned Action” yang dilakukan oleh Justin Paul, Ashwin Modi dan Jayesh Patel 
(2015). Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa norma subyektif memiliki 
pengaruh negatif terhadap minat beli.  
Penelitian ini menggunakan “Theory of Planned Behaviour (TPB)” 
berdasarkan theory planned behaviour, keinginan konsumen muslim untuk 
membeli produk sepenuhnya tergantung pada tiga faktor utama, yaitu sikap, norma 
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subjek dan perceived behavior control. Produk makanan halal memberikan jaminan 
lebih bagi konsumen dalam hal keamanan dan kualitas produk serta sertifikasi halal 
(Ahsanul Haque, et.al., 2015). 
Penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual untuk mengetahui efek 
dari dua faktor penentu dari Theory Planned Behavior dan kesadaran halal pada 
minat membeli produk Dunkin’ Donuts. Namun penelitian ini hanya difokuskan 
untuk mengetahui pengaruh dari dua penentu serta kesadaran halal terhadap minat 
membeli produk Dunkin’ Donuts di Kota Solo. Berdasarkan faktor-faktor diatas 
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kesadaran Halal, 
Norma Subyektif dan Perceived Behavioral Control Terhadap Minat Beli 
Produk Dunkin’ Donuts di Kota Solo”.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah peneliti jelaskan diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Dunkin’ Donuts merupakan salah satu toko donat  yang menempati peringkat 
pertama Top Brand Index tahun 2017 dan mengalami penurunan pada tahun 
2018. Penurunan posisi tersebut digantikan oleh J.CO yang kemudian 
menempati peringkat pertama dimana notabene J’CO masih syubhat karena 
belum bersertifikat halal MUI sedangkan Dunkin’ Donuts telah bersertifikat 
halal MUI. 
2. Penelitian tentang kesadaran halal menurut Aziz dan Vui, hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa kesadaran halal berhubungan positif dengan minat 
membeli konsumen, sedangkan menurut Dewi Kirana Windisukma dan Ibnu 
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yulianto kesadaran halal menunjukkan adanya hubungan negatif terhadap 
minat beli. 
3. Penelitian tentang norma subyektif menurut Noor Afzainiza, dkk, hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa norma subyektif berhubungan positifbata 
dengan minat membeli konsumen, sedangkan menurut Justin Paul, dkk, norma 
subyektif menunjukkan adanya hubungan negatif terhadap minat beli.  
1.3   Batasan Masalah 
Jika dilihat dari luasnya permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibatasi 
pada masalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya meneliti pada masalah kesadaran halal, norma subyektif 
dan perceived behavioral control dan minat membeli produk Dunkin’ Donuts 
di Kota Solo.   
2. Penelitian ini dilakukan di Kota Solo 
1.4   Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti rumuskan 
masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana pengaruh kesadaran halal terhadap minat membeli produk Dunkin’ 
Donuts? 
2. Bagaimana pengaruh norma subyektif terhadap minat membeli produk 
Dunkin’ Donuts? 
3. Bagaimana pengaruh perceived behavioral control terhadap minat membeli 
produk Dunkin’ Donuts? 
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1.5   Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, maka peneliti dapat menuliskan tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh kesadaran halal terhadap minat membeli produk 
Dunkin’ Donuts. 
2. Mengetahui pengaruh norma subyektif terhadap minat membeli produk 
Dunkin’ Donuts. 
3. Mengetahui pengaruh perceived behavioral control terhadap minat membeli 
produk Dunkin’ Donuts.  
1.6   Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat dari penelitian ini diataranya adalah : 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian teori yang berkaitan dengan 
perilaku konsumen pada minat membeli produk makanan halal.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi penulis 
Dapat menjadi sarana untuk mengembangkan wacana dan pemikiran dalam 
menerapkan teori yang ada dengan keadaan yang sebenarnya.  
b. Bagi IAIN Surakarta 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur serta sumber referensi 
yang dapat dijadikan rujukan dan bahan informasi bagi mahasiswa yang 
akan melakukan penelitian dengan tema permasalahan yangs serupa. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penelitian  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab tinjauan pustaka memuat  kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini penulis mengemukakan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, dan tenik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, dan teknik 
analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA 
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dari 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis) 
BAB V PENUTUP 
Bab penutup mencakup kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Minat Beli 
Minat beli konsumen adalah inisiatif konsumen dalam pengambilan 
keputusan untuk membeli sebuah produk (Sundalangi, et.al. 2014). Menurut 
Kinnear dan Taylor minat membeli adalah bagian dari komponen perilaku 
konsumen dalam sikap mengkonsumsi, kecenderungan konsumen untuk bertindak 
sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan. (Daniel, 2016). 
Minat beli adalah minat yang timbul setelah adanya proses evaluasi 
alternatif dan di dalam proses evaluasi, seseorang akan membuat suatu rangkaian 
pilihan mengenai produk yang hendak dibeli atas dasar merek maupun minat. 
Menurut Kotler dan Keller (2009), minat beli konsumen adalah sebuah perilaku 
konsumen dimana konsumen mempunyai keinginan dalam membeli atau memilih 
suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan dan 
mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu produk (Sari & Widowati, 2014). 
Minat beli (niat beli) terhadap suatu produk timbul karena adanya dasar 
kepercayaan terhadap produk yang diinginkan dengan kemampuan membeli 
produk. Minat beli konsumen merupakan bagian dari perilaku yang ditimbulkan 
oleh konsumen (Widodo, 2007). Minat merupakan salah suatu prediktor dari 
perilaku konsumen karena minat ataupun intensi menurut ahli psikologi merupakan 
prediktor utama dan tunggal dari perilaku individu (Ajzen & Fishbein, 1970). 
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Teori minat atau niat atau intensi mengalami perkembangan dimana 
awalnya berisi Theory Of Reasoned Action (teori tindakan beralasan) yang memiliki 
dua prediktor atau determinan yaitu sikap dan norma subyektif dan berkembang 
menjadi Planned Behavior Theory (teori tingkah laku terencana) dengan 
membentuk tiga prediktor atau determinan yaitu sikap, norma subjektif, dan 
persepsi kontrol perilaku (Andrew Gustnest, et.al. 2016).  
Teori ini kemudian menjadi salah satu dasar dalam memprediksi minat 
dalam penelitian ini yaitu memprediksi minat atau intensi untuk membeli produk 
Dunkin’ Donuts di Kota Solo. Menurut Ferdinand (2006), minat beli dapat 
diidentifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut:  
1. Minat transaksional, merupakan keinginan seseorang yang cenderung untuk 
membeli produk tertentu.  
2. Minat refrensial, merupakan keinginan seseorang yang cenderung untuk 
mereferensikan produk kepada orang lain.  
3. Minat preferensial, merupakan minat yang menunjukkan perilaku seseorang 
yang memiliki prefrensi utama pada produk tertentu. Suatu keinginan untuk 
mendahulukan sesuatu ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan 
produk prefrensinya atau yang diinginkannya.  
4. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu 
mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi 
untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut (Effendy & Kunto, 
2013).  
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2.1.2 Kesadaran Halal 
Menurut Ali (2016) halal adalah sesuatu yang di perbolehkan oleh syariat 
untuk dilakukan, digunakan, atau  diusahakan, karena telah terurai tali atau ikatan 
yang mencegahnya atau unsur yang membahayakannya dengan disertai perhatian 
cara memperolehnya, bukan dengan hasil muamalah yang dilarang. Menurut Idri 
dalam dalam Aravik Havis (2017: 113-124) kegiatan baik konsumsi dan yang 
lainnya yang dilakukan seorang muslim secara keseluruhan disusun berdasarkan 
moralitas yang dimuat dalam Islam sehingga tidak semata-mata melakukan 
kegiatan konsumsi untuk memenuhi kebutuhan hidup.  
Konsep moralitas yang terdapat pada diri manusia dalam mengonsumsi 
barang atau jasa dalam Islam menunjukkan bahwa terdapat sebuah perbedaan yang 
fundamental antara seseorang yang hanya memenuhi kepuasan, kenikmatan dan 
kebahagiaan semata tanpa memperdulikan aturan-aturan Islam dengan seseorang 
yang menerapkan nilai-nilai moral Islam dalam kaitannnya dengan berbagai 
kegiatan seperti konsumsi dan yang lain yang ia lakukan (Aravik Havis 2017).   
Menurut Ali Mochtar (2016) dasar yang digunakan untuk menunjukkan ke 
harusan mengonsumsi makanan dan minuman, tumbuhan dan binatang/hewan yang 
telah halal lagi thayyib (baik) tercantum dalam Alquran dan Hadits. Contoh 
perintah untuk mengonsumi dan memanfaat kan yang halal yaitu:  
1. Qs. Al-Baqarah [2]: 168  
ٌاَيٌِناَطْيَّ شلاٌِتاَوُطُخٌاوُعِبَّ تَتٌاَلَوٌاًبِّ يَطٌاًلاَلَحٌِضْرَأْلاٌيِفٌاَّ مِمٌاوُلُكٌُساَّ نلاٌاَهُّ يَأ  ٌٌُۢهَّ نِإٌٌْمُكَلٌٌّ وُدَعٌ
 نيِبُم 
Artinya : 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 
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2. Qs. Al-Baqarah [2]: 172  
ٌَنوُدُبْعَتٌُهاَُّيِإٌْمُتْنُكٌْنِإٌِهَُّلِلٌاوُرُكْشاَوٌْمُكاَنْقَزَرٌاَمٌِتاَبُِّيَطٌْنِمٌاوُلُكٌاوُنَمآٌَنيِذَُّلاٌاَهُُّيَأٌاَي  
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-
benar kepada-Nya kamu menyembah.” 
3. Qs. Al-Nahl [16]: 114 
اوُلُكَف  ٌۢاَّ مِمٌُمُكَقَزَرٌُهَّ للٱٌاًلَٰلَحٌاًبِّ يَطٌَواوُرُكْشٱ  ٌَۢتَمْعِنٌِهَّ للٱٌنِإٌٌْمُتنُكٌُهاَّ يِإٌَتٌَنوُدُبْع  
Artinya : 
"Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah ke-
pada-Nya." 
4. Qs. Al- Mâ’idah [5]: 87  
َأٌاَيٌاوُدَتْعَتٌاَلَوٌْمُكَلٌُهَُّللاٌَُّلَحَأٌاَمٌِتاَبُِّيَطٌاوُمُِّرَحُتٌاَلٌاوُنَمآٌَنيِذَُّلاٌاَهُُّي  ٌَُّۢنِإٌٌَهَُّللاٌاَلٌُُّبِحُيٌ
ٌَنيِدَتْعُمْلا 
Artinya : 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas."  
5. Qs. Al-Maidah [5]: 88 
ٌاًبُِّيَطٌاًلاَلَحٌُهَُّللاٌُمُكَقَزَرٌاَُّمِمٌاوُلُكَو  ٌۢاوُقَُّتاَوٌَهَُّللاٌيِذَُّلاٌٌْمُتْنَأٌِهِبٌٌَنوُنِمْؤُم  
Artinya : 
"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya."  
6. Al-Anfâl [8]: 69 
  ٌميِحَّ رٌ روُفَغٌَهَّ للاٌَّ نِإٌَهَّ للاٌاوُقَّ تاَوٌاًبِّ يَطٌاًلاَلَحٌْمُتْمِنَغٌاَّ مِمٌاوُلُكَف 
Artinya : 
“Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, 
sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah; 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
7. Hadits Riwayat H.r. al-Tirmidzî dan Ibn Mâjah dan Hadits Riwayat Muslim 
“Yang halal adalah segala sesuatu yang Allah halalkan dalam Kitab-Nya, 
dan yang haram adalah segala sesuatu yang Allah haramkan dalam Kitab-Nya. 
Sedangkan apa yang didiamkan-Nya maka ia termasuk yang dimaafkan kepada 
kalian.” (H.R. al-Tirmidzî dan Ibn Mâjah) 
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 “Dari Muhammad bin Abdillah ibn Numair al-Hamdani, dari ayahku 
dari Zakariyya dari Sya’bi dari al-Nu’man bin Basyir telah berkata saya telah 
mendengar Rasulullah Saw. dan dia bahwa dengan telunjuknya ke arah 
telinganya, “Sesungguhnya yang halal itu jelas, yang haram jelas. Dan di antara 
keduanya ada masalah syubhat, kebanyakan manusia/orang tidak 
mengetahuinya. Karena itu maka barangsiapa menjaganya/bertakwa 
terjerumus dalam syubhat, berarti dia telah membebaskan agama dan 
kehormatannya.  
Dan barang siapa terjerumus pada sesuatu di dalam syubhat, berarti 
hampir terjerumus ke dalam yang haram. Sebagaimana jika seseorang 
menggembala ternaknya di sekitar Hima (tempat/area milik raja yang 
dijaga/dilindungi dan terlarang dimasuki orang lain dan siapa yang 
memasukinya maka akan dijatuhi saksi hukuman). Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya setiap raja memiliki hima, ketahuilah bahwa hima Allah adalah 
larangan-larangan-Nya”(HR. Muslim) (Ali, 2016).  
Tafsir menurut al-Nawawi, para ulama telah bersepakat mengenai 
keagungan kedudukan Hadis ini dan faidah-nya, bahkan menurut dia, Hadis 
merupakan satu di antara Hadis-Hadis yang menjadi dasar (mashdar) Islam. 
Adapun sebabnya, karena menurut para ulama pada Hadis ini Rasulullah Saw. 
mengingatkan agar manusia memperbaiki makanan, minuman, pakaian, dan 
lainnya (Ali, 2016). 
Juga hendaknya seorang Muslim meninggalkan hal-hal yang syubhat 
karena sikap demikian dapat memelihara agama dan kehormatannya. 
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Ditambahkan lagi oleh al-Nawawi pada Hadis ini ada penguatan untuk upaya 
pembenahan/perbaikan hati dan pemeliharaan hati dari hal-hal yang dapat 
merusaknya, karena pada Hadis ini Rasulullah menjadikan kebaikan hati dan 
kerusakannya amat berkaitan dengan kebaikan dan kerusakan hati (Ali, 2016). 
Dengan demikian Hadis ini menjadi salah satu dalil yang memperkuat 
pentingnya perhatian terhadap ketentuan halal dan haram dalam mengonsumsi 
makanan dan minuman serta berpakaian, karena akan berdampak pada tubuh 
dan hati seseorang (Ali, 2016). 
Dalam ayat-ayat tersebut kata ”halal” menjadi dasar perintah mengonsumsi 
makanan dan minuman yang halal dan thayyib.  Atau dengan redaksi lain, ketentuan 
halal dan haram terintegrasi ke dalam suatu kerangka keimanan (akidah), syariat, 
dan akhlak. (Ali, 2016). Menurut Lada et al., (2009:41) untuk menjamin kehalalan 
suatu produk, disediakan sertifikasi halal yang dapat diterbitkan oleh salah satu dari 
seratus lebih lembaga sertifikasi halal di seluruh dunia. Di lingkup Indonesia 
lembaga yang berhak mengeluarkan sertifikat halal di antaranya adalah Majelis 
Ulama Indonesia (MUI).  
Pemberian label halal pada prinsipnya merupakan label yang memberikan 
informasi kepada konsumen yang membeli suatu produk berlabel tersebut, 
menjelaskan bahwa produk tersebut benar-benar halal dan kandungan di dalamnya 
tidak terdapat unsur-unsur yang diharamkan secara agama/syariah sehingga 
konsumen dapat mengkonsumsi produk tersebut. Jadi, bagi produk yang tidak 
terdapat label halal pada kemasannya dianggap belum memiliki persetujuan dari 
lembaga berwenang (LPPOM-MUI) untuk diklasifikasikan kedalam daftar produk 
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yang sudah halal atau dianggap masih syubhat/diragukan kehalalannya (Eri 
Agustian, 2013).  
Ketiadaan label itu akan membuat konsumen Muslim berhati-hati dalam 
memutuskan untuk mengkonsumsi atau tidak produk-produk tanpa label halal 
tersebut (Eri Agustian, 2013). Atas dasar kriteria tersebut sangat mungkin suatu 
produk yang dianggap memberi jaminan kehalalan yang tinggi dapat menimbulkan 
minat konsumen untuk membeli produk tersbut pada suatu saat (Listyoningrum, 
2012).  Kesadaran halal dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu kesadaran halal 
intrinsik dan kesadaran halal ekstrinsik. 
1. Kesadaran halal instrinsik 
Intrinsik artinya cara beragama yang memasukkan nilai-nilai agama ke 
dalam dirinya. Hal ini dapat digambarkan sebagai internalisasi nilai spiritual 
keagamaan yang bukan hanya sebuah ritual praktik tanpa makna. Orang yang 
memiliki kesadaran halal intrinsik, mereka memastikan apa yang dimakannya 
adalah benar-benar halal (Windisukma & Widiyanto, 2015).  
Mereka melakukan ini karena adanya keyakinan bahwa makanan halal 
adalah makanan terbaik yang boleh dikonsumsi menurut Islam. Orang-orang 
dengan kesadaran intrinsik yang tinggi rela meluangkan waktunya untuk 
memahami tentang konsep halal menurut Islam. Dalam mengkonsumsi suatu 
makanan, mereka tidak cukup melihat apa yang tampak secara visual (logo halal, 
komposisi, dll), karena terkadang ada beberapa perusahaan makanan yang 
mencantumkan label halal tanpa proses sertifikasi dari lembaga MUI (Donahue, 
1985 dalam Windisukma, 2015).  
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2. Kesadaran halal ekstrinsik  
Keberagamaan ekstrinsik adalah cara beragama yang tidak tulus dan 
melahirkan egoisme. Keberagamaan ekstrinsik membawa manusia dalam dimensi 
praktik agama, dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya 
(Donahue dalam Windisukma & Widiyanto, 2015). 
Orang yang memiliki kesadaran halal ekstrinsik cenderung melihat sesuatu 
dari apa yang terlihat, misalnya dalam mengkonsumsi makanan mereka cenderung 
memperhatikan keterangan-keterangan yang menunjukkan bahwa makanan 
tersebut halal,misal logo halal, dan komposisi. Dengan melihat adanya logo halal, 
mereka yakin bahwa apa yang dikonsumsinya sudah benar (Donahue dalam 
Windisukma & Widiyanto, 2015). 
2.1.3 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 
  Icek Ajzen dan Martin Fishbein mengembangkan Theory of Reasoned 
Action (TRA) pada tahun 1967. Kemudian pada tahun 1988 terdapat beberapa hal 
tambahan yang dimasukkan pada model reasoned action yang telah ada untuk 
kemudian dinamai dengan Theory of Planned Behavior (TPB) (Achmat, 2010). 
Berdasarkan teori perilaku terencana (Theory Planned Behavior), faktor utama 
yang melatarbelakangi suatu perilaku yang pada akhirnya ditampilkan oleh individu 
adalah intensi untuk menampilkan suatu perilaku tertentu (Ajzen, 1991).  
  Dalam Theory of planned behavior (teori perilaku terencana) dijelaskan 
bahwa perilaku seseorang akan muncul karena adanya minat untuk berperilaku. 
minat seseorang dalam berperilaku dapat di prediksi dengan tiga hal yaitu sikap 
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terhadap perilaku (attitude toward the behavior), norma subyektif (subjective 
norm), dan persepsi pengendalian diri (perceived behavioral control) (Ajzen, 
1991). 
  Theory of Planned Behavior didasarkan pada asumsi yang menyatakan 
bahwa manusia merupakan makhluk rasional dan secara sistematis mendasarkan 
pada berbagai informasi yang mungkin baginya. Mayoritas orang ketika 
memutuskan melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu akan 
memikirkan dampak dari tindakan mereka terlebih dahulu (Achmat, 2010).  
  TPB memperkirakan bahwa seluruh perilaku tidak selalu berada di bawah 
kendali dan bahwa perilaku-perilaku tersebut berada pada suatu titik dalam suatu 
kontinum yang sepenuhnya berada di bawah kendali sampai sepenuhnya di luar 
kendali.  Individu mungkin memiliki seluruh kendali saat tidak menemui hambatan  
dalam menampilkan suatu perilaku (Achmat, 2010).  Theory Planned Behavior 
menjelaskan bahwa intensi yang mendasari perilaku menentukan suatu perilaku 
yang tampak pada seseorang. Intensi menunjukkan seberapa besar seseorang 
mempunyai keinginan untuk melakukan suatu hal atau menampilkan perilaku 
(Yogatama, 2013).  
  Ketika seseorang percaya bahwa ia tidak memiliki dasar atau kesempatan 
untuk melakukan suatu hal meskipun ia memiliki sikap yang positif dan ia percaya 
bahwa orang-orang lain yang penting baginya akan sependapat,  orang  tersebut 
akan cenderung tidak membentuk suatu intensi yang kuat untuk menampilkan suatu 
perilaku tertentu (Achmat, 2010). Penjelasan singkat dari teori perilaku 
direncanakan (Theory of Planned Behavior) dapat digunakan untuk memprediksi 
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apakah seseorang akan melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku (Mahyarni, 
2013).  
  Intensi dipengaruhi oleh tiga buah konstruk psikologis yaitu yang pertama 
evaluasi terhadap kepercayaan (belief) mengenai objek perilaku secara spesifik 
yang disebut sikap (attitude toward behavior); kedua, evaluasi terhadap 
kepercayaan mengenai harapan dan pengaruh orang-orang di lingkungan sekitar 
yang disebut norma subjektif (subjective norm); dan yang ketiga evaluasi mengenai 
kemampuan diri individu dalam menampilkan suatu perilaku yang disebut dengan  
perceived behavior control (Yogatama, 2013).  
  Norma Subjektif (Subjective Norm), konstruk kedua yang turut 
mempengaruhi intensi ini merupakan evaluasi individu mengenai tekanan sosial 
yang dapat mempengaruhi individu untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 
tindakan. Tekanan sosial yang bersumber dari orang yang berada di lingkungan 
individu dan dianggap penting untuk dirinya (significant others) (Yogatama, 2013). 
  Dalam teori planned behavior, motivation to comply yang terdapat pada 
individu dapat diimbangi dengan normative belief. Motivation to comply diartikan 
sebagai sebuah  dorongan atau motivasi seseorang untuk memenuhi atau tidak 
harapan significant others dengan berbagai pertimbangan serta resiko yang akan 
ditemuinya yang akhirnya mempengaruhi intensi mereka (Yogatama, 2013). 
Perbedaan utama antara TRA dan TPB yaitu adanya tambahan penentu intensi 
berperilaku yang ke tiga, yaitu perceived behavioral control (PBC) (Achmat, 2010).  
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2.1.4 Norma Subjektif  
Norma subjektif merupakan pandangan individu terhadap harapan yang 
berasal dari orang yang berpengaruh dalam kehidupannya (significant other) 
mengenai melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Pandangan tersebut 
bersifat subjektif sehingga disebut dengan norma subjektif (Ramdhani, 2011).  
Norma subjektif yaitu faktor yang berasal dari lungkungan sosial  seseorang dalam 
bentuk sebuah persepsi subjektif atas persepsi orang-orang yang berpengaruh dan 
menjadi teladan atau panutannya. Orang akan memiliki kecenderungan bertindak 
patuh terhadap pendapat orang yang menjadi panutannya tersebut (Ajzen & 
Fishbein, 1970).  
Kelompok referensi (reference group) adalah seorang individu atau 
sekelompok orang yang secara nyata mempengaruhi perilaku seseorang. Kelompok 
referensi digunakan oleh seseorang sebagai dasar untuk perbandingan atau referensi 
dalam membentuk respon afektif dan kognitif dan perilaku. Kelompok referensi 
akan memberikan standar dan nilai yang akan mempengaruhi perilaku seseorang 
(Syifa et al., 2014) 
Kelompok referensi (keluarga, kelompok persahabatan, kelompok kerja,  
kelompok belanja, kelompok aksi konsumen dan kelompok atau masyarakat maya) 
mempunyai pengaruh yang cukup signifikan baik perilaku maupun prestasi 
seseorang. Salah satu perilaku yang cenderung diikuti oleh seorang konsumen 
adalah opini yang diberikan oleh kelompok referensi untuk mengambil keputusan  
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pembelian dimana konsumen tanpa terasa mengikuti apa yang disarankan oleh 
kelompok referensi seakan-akan keputusan yang diambil berdasarkan keinginannya 
sendiri (Syifa et al., 2014).  
Pengaruh norma subyektif biasanya berupa informasi –informasi terkait 
dengan pengalaman kelompok referensi maupun pengalaman orang lain, baik 
pengalaman buruk ataupun baik (Andryani & Kurniawati, 2015).  Faktor 
lingkungan keluarga merupakan orang yang dapat mempengaruhi tindakan 
individu, seorang individu akan melakukan atau berperilaku apabila persepsi orang 
lain terhadap perilaku tersebut bersifat positif.  Individu mempersepsikan bahwa 
perilaku individu tersebut diperbolehkan atau sebaliknya tidak diperbolehkan 
(Mahyarni, 2013).  
 Salah satu perilaku yang cenderung diikuti oleh seorang konsumen adalah 
opini yang diberikan oleh kelompok referensi untuk mengambil keputusan 
pembelian dimana konsumen tanpa terasa mengikuti apa yang disarankan oleh 
kelompok referensi seakan-akan keputusan yang diambil berdasarkan keinginannya 
sendiri (Syifa et al., 2014).  
Apabila orang lain memiliki persepsi bahwa dengan menampilkan suatu 
perilaku sebagai sesuatu yang positif dan seseorang tersebut memiliki dorongan 
untuk memenuhi harapan orang lain, maka hal itu disebut dengan norma subjektif 
yang positif. Namun, apabila orang lain mempersepsi bahwa perilaku yang akan 
ditampilkan oleh seseorang sebagai sesuatu yang negatif dan seseorang tersebut 
berharap untuk memenuhi harapan orang lain, hal itu yang disebut dengan norma 
subjektif negatif  (Achmat, 2010).  
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Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, individu dapat diklasifikasikan ke 
dalam hubungan yang bersifat vertikal dan horizontal. Hubungan vertikal 
merupakan hubungan yang terjadi antara atasan dengan bawahan; guru dengan 
murid; profesor dengan mahasiswa; ataupun orang tua dengan anak. Sedangkan 
hubungan horizontal terdapat pada hubungan antara individu dengan teman atau 
orang lain yang memiliki sifat setara. Bentuk hubungan ini dapat menjadi faktor 
terciptanya perbedaan persepsi (Ramdhani, 2011).  
Pada hubungan yang sifatnya vertikal, harapan akan dipersepsi sebagai 
tuntutan (injunctive) sehingga membentuk norma subjektif dan diwarnai oleh 
adanya dorongan untuk patuh pada tuntutan untuk melakukan atau tidak melakukan 
perilaku tertentu. Namun, pada hubungan yang memiliki sifat horizontal, harapan 
terbentuk secara deksriptif sehingga terdapat konsekuensi berupa keinginan untuk 
meniru atau mengikuti (identifikasi) perilaku yang dilakukan oleh orang lain yang 
berada di lingkungan sekitar (Ramdhani, 2011).   
Norma subyektif mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk 
melakukan atau tidak melakukan perilaku (Mahyarni, 2013). Peran sikap, norma 
subyektif, dan kontrol perilaku dalam menentukan niat berperilaku dan yang 
akhirnya menentukan perilaku yang sebenarnya, dijelaskan oleh teori sikap yang 
direncanakan (Theory of Planned Behavior) yang dikembangkan oleh Ajzen dan 
Fishbein dalam (Ketut, Suryandari, & Sukaatmadja, 2016).  
Maka hal tersebut dapat mempengaruhi minat pembelian terhadap produk 
Dunkin’ Donuts jika terdapat kontribusi dari pengaruh sosial seperti keluarga, 
kelompok referensi dan kelas sosial pada minat pembelian produk Dunkin’ Donuts. 
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2.1.5 Perceived Behavioral Control 
Perbedaan utama antara Theory Reasoned Action dan Theory Planned 
Behavior  adalah tambahan penentu intensi berperilaku yang ke tiga, yaitu 
perceived behavioral control (PBC) (Mahyarni, 2013). Konstruk ini merupakan 
keyakinan individu mengenai seberapa besar kontrolnya untuk memunculkan 
perilaku yang akan dimunculkannya (Yogatama, 2013). Perceived behavioral 
control adalah persepsi seseorang tentang kemampuannya untuk menampilkan 
suatu perilaku tertentu (Ajzen, 1991 dalam Wikamorys, Diah Anggraini., 
Rochmach, 2017).  
Persepsi kontrol perilaku atau disebut juga dengan kontrol perilaku 
merupakan perasaan seseorang mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan suatu 
perilaku tertentu. Persepsi kontrol perilaku dapat berubah tergantung situasi dan 
jenis perilaku yang akan dilakukan (Ajzen, 2005 dalam Mahyarni, 2013).  
Perceived behavioral control mengindikasikan bahwa motivasi seseorang 
dipengaruhi oleh bagaimana ia mempersepsi tingkat kesulitan atau kemudahan 
untuk menampilkan suatu perilaku tertentu (Mahyarni, 2013).  
Dalam teori perilaku direncanakan, Ajzen (2005) mengemukakan bahwa 
persepsi kontrol dipengaruhi oleh keyakinan individu mengenai ketersediaan 
sumber daya berupa peralatan, kompatibilitas, kompetensi, dan kesempatan yang 
mendukung atau menghambat perilaku yang akan diprediksi dan besarnya peran 
sumber daya tersebut  dalam mewujudkan perilaku tersebut (Mahyarni, 2013). 
Terdapat dua faktor untuk menentukan persepsi kontrol perilaku (perceived 
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behavioral control) yaitu control belief dan perceived power (Wikamorys, Diah 
Anggraini., Rochmach, 2017).  
Control belief, yaitu persepsi atau keyakinan seseorang tentang seberapa 
sulit suatu perilaku dimunculkan yang berasal dari persepsinya mengenai kesulitan, 
resiko, dan tantangan yang tercakup bila ingin mengeluarkan perilaku (Yogatama, 
2013).  
Control beliefs, merupakan belief seseorang tentang ada atau tidak adanya 
faktor pendukung atau penghambat untuk dapat memunculkan perilaku. Belief 
dapat diperoleh dari informasi yang dimiliki individu tentang suatu perilaku yang 
diperoleh dengan melakukan observasi pada pengetahuan yang dimiliki diri 
maupun orang lain yang dikenal individu, dan juga oleh berbagai faktor lain yang 
dapat meningkatkan ataupun menurunkan perasaan individu mengenai tingkat 
kesulitan dalam melakukan suatu perilaku (Ajzen, 2006 dalam Wikamorys, Diah 
Anggraini., Rochmach, 2017). 
Kontrol perilaku yang dirasakan mengacu pada faktor-faktor yang dapat 
menghambat kinerja perilaku  yang dapat dikategorikan menjadi dua komponen. 
Bagian pertama adalah kepercayaan diri individu dalam kemampuannya untuk 
melakukan tingkah laku. Bagian kedua, di sisi lain, disebut sebagai kondisi 
memfasilitasi, mengacu pada ketersediaan sumber daya diperlukan untuk terlibat 
dalam perilaku (Tan dan Teo, 2000).  
Semakin kuat akan adanya keyakinan terhadap tersedianya sumberdaya dan 
kesempatan yang dimiliki oleh individu dan berkaitan dengan perilaku tertentu serta 
semakin besar peranan sumberdaya tersebut maka semakin kuat pula persepsi 
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kontrol individu terhadap perilaku tersebut. Individu yang memiliki persepsi 
kontrol tinggi akan terus termotivasi dan berusaha keras untuk berhasil karena ia 
yakin dengan sumberdaya dan kesempatan yang ada, kesulitan yang dihadapinya 
dapat diatasi (Ramdhani, 2011). 
Ketika individu semakin merasakan banyak faktor yang menjadi  
pendukung dan hanya sedikit faktor yang menghambat untuk dapat melakukan 
suatu perilaku, maka akan lebih besar kontrol yang dapat mereka rasakan atas 
perilaku tersebut serta begitu juga sebaliknya, semakin sedikit individu merasakan 
faktor pendukung dan banyak faktor penghambat untuk dapat melakukan suatu 
perilaku, maka individu akan cenderung mempersepsikan diri sulit untuk 
melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2006 dalam Wikamorys, Diah Anggraini., 
Rochmach, 2017). 
Apabila individu memiliki control beliefs yang kuat mengenai faktor-faktor 
yang ada yang akan memfasilitasi terjadinya suatu perilaku, maka individu tersebut 
memiliki persepsi yang tinggi pula untuk mampu mengendalikan atau menampilkan 
perilaku tertentu. Sebaliknya, jika individu tersebut  mempunyai persepsi yang 
rendah dalam mengendalikan suatu perilaku jika ia memiliki control beliefs yang 
kuat mengenai faktor-faktor yang menghambat perilaku (Mahyarni, 2013).   
Kedua, perceived power yang berbicara mengenai persepsi seseorang 
tentang apakah dirinya mampu atau tidak untuk memunculkan suatu perilaku 
perilaku tersebut dengan mempertimbangkan kesulitan, resiko, dan tantangan yang 
menyertai  (Yogatama, 2013).  
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2.2   Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Yuhanis Abdul Aziz dan Chok Nyen Vui (2013) 
Penelitian yang dilakukan oleh Aziz dan Vui berjudul “The Role of Halal 
Awareness, Halal Certification and Marketing Components in Determining Halal 
Purchase Intention Among Non-Muslims in Malaysia: A Structural Equation 
Modeling Approach” menunjukkan hasil dimana variabel kesadaran halal, 
sertifikat halal, promosi pemasaran, serta merek halal memiliki pengaruh positif 
terhadap minat beli produk halal sedangkan kualitas makanan memiliki pengaruh 
negatif terhadap minat membeli konsumen nonmuslim di Malaysia. 
2. Yunus, Rashid, Ariffin, dan Rashid (2014) 
Yunus, Rashid, Ariffin, dan Rashid dengan penelitian berjudul “Muslim’s 
Purchase Intention towards Non-Muslim’s Halal Packaged Food Manufacturer”. 
Penelitian ini menggunakan variabel-variabel pengukur minat beli seperti halal 
awareness, islamic brand, dan product ingredients dimana hasilnya halal 
awareness dan produk ingredients mempengaruhi minat beli konsumen muslim 
pada produk halal yang diproduksi oleh produsen non-muslim. 
3. Syed Shah Alam dan Nazura Mohamed Sayuti (2011) 
Penelitian berjudul “Applying The Theory of Planned Behavior (TPB) in 
Halal Food Purchasing” yang dilakukan oleh Syed Shah Alam dan Nazura 
Mohamed Sayuti, menunjukkan hasil bahwa semua variabel yaitu attitude, 
subjective norm dan perceived behavioral control memiliki nilai positif dan 
pengaruh signifikan terhadap niat pembelian makanan halal.  
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda. Studi ini 
mempertimbangkan tiga anteseden pembelian makanan halal diantara konsumen di 
Malaysia. 
4. Dwinta Andryani dan Kurniawati (2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh Dwinta Andryani dan Kurniawati dalam 
jurnal yang berjudul “Pengaruh Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavioral 
Control Pelanggan Non-Muslim Terhadap Intention To Purchase”. Dari hasil 
analisis structural equation model (SEM) dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif Attitude terhadap Purchase Intention, terdapat pengaruh positif 
Subjective Norm terhadap Purchase Intention, terdapat pengaruh positif Perceived 
Behavioral Control terhadap Purchase Intention. 
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
masalah sama-sama meneliti tentang minat membeli produk makanan halal. Selain 
itu penelitian yang akan dilakukan sama-sama menggunakan variabel norma 
subyektif dan perceived behavioral control sebagai variabel bebas. Perbedaan pada 
penelitian ini yaitu adanya variabel bebas lain yaitu sikap . Sedangkan perbedaan 
pada penelitian yang akan dilakukan terdapat variabel bebas lain yaitu kesadaran 
halal.  
2.3 Kerangka Berfikir 
Penelitian ini menggunakan empat variabel yang terdiri atas tiga variabel 
independen dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 
yaitu kesadaran halal, norma subyektif dan perceived behavioral control sedangkan 
variabel dependen dalam penellitian ini adalah minat beli konsumen. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
               
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan uraian teori dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan diatas, 
maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Dari penelitian yang dilakukan oleh Aziz dan Vui (2013) yang berjudul “The 
Role of Halal Awareness, Halal Certification and Marketing Components in 
Determining Halal Purchase Intention Among NonMuslims in Malayzsia: A 
Structural Equation Modeling Approach”, dalam analisis SEM menunjukkan 
bahwa varaibel kesadaran halal, sertifikasi halal, promosi pemasaran, dan 
merek memiliki hubungan positif dengan niat pembelian, namun pada variabel 
kualitas makanan memiliki hubungan negatif.  
H1 : Terdapat pengaruh positif kesadaran halal terhadap minat beli 
produk Dunkin’ Donuts. 
2. Penelitian berjudul “The Relationship of Attitude, Subjective Norm, Perceived 
Behavioral Control on Halal Food Purchasing Behavior in Jakarta” yang 
dilakukan oleh Widarto Rachbini, berdasarkan analisis data menggunakan 
analisis structural equation model (SEM) menunjukka bahwa norma subyektif 
penting dalam mempengaruhi niat beli konsumen, terutama dalam konteks 
Minat Beli (Y) 
Kesadaran Halal (X1) 
Norma Subyektif (X2) 
Perceived Behavioral Control 
(X3) 
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Indonesia. Hasil dari pengungkapan bahwa norma subyektif sangat signifikan 
pada nilai p 0,014 (<0,05) dan memiliki hubungan positif antara norma 
subyektif dan niat membeli. 
H2 : Terdapat pengaruh positif norma subyektif terhadap minat beli 
produk Dunkin’ Donuts.  
3. Penelitian Syed Shah Alam dan Nazura Mohamed (2011) yang berjudul 
“Applying The Theory of Planned Behavior (TPB) in Halal Food Purchasing” 
menunjukkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa semua faktor 
memiliki nilai positif dan pengaruh signifikan terhadap niat pembelian 
makanan halal. Perceived behavioral control memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap niat pembelian makanan halal ditunjukkan dari hasil 
perhitungan yakni (b ¼, 0,205 dan p, 0,001). 
H3 : Terdapat pengaruh positif perceived behavioral control terhadap  
minat beli produk Dunkin’ Donuts. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dimulai dari bulan Desember 2018. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kota Solo.  
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 
dipilih sebagai sumber data primer. Metode survei fokus melakukan pengumpulan 
data responden yang memiliki informasi tertentu sehingga memungkinkan peneliti 
untuk menyelesaikan masalah. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen kuesioner atau angket. 
Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini tergolong ke dalam 
penelitian asosiatif atau hubungan, yaitu penelitian untuk mengetahui hubungan 
sebab akibat. Hubungan atau pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y) (Sugiyono, 2012 :57).  
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
sebagai suatu hal yang akan dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2016 :148). Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah 
masyarakat di Kota Solo. 
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3.3.2 Sampel  
Sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki oleh 
suatu populasi. Proses pengambilan sampel dari populasi dengan tujuan 
memperoleh kesimpulan umum mengenai populasi berdasarkan hasil penelitian 
terhadap sampel yang dipilih (Sugiyono 2016:149).   
Penentuan jumlah sampel yang akan digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini merujuk pada pendapat Augusty Ferdinand (2014), besarnya sampel 
ditentukan sebanyak 25 kali variabel independen. Dimana dalam penelitian ini 
menggunakan 3 variabel independen, sehingga sampel pada penelitian ini yaitu 25 
kali 3 yakni 75 sampel responden. Sampel diambil dengan cara menghampiri 
responden yang dianggap cocok sebagai sumber data ditempat-tempat yang telah 
ditentukan.  
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan menggunakan teknik non 
probability, setiap unsur atau anggota populasi tidak memiliki peluang/kesempatan 
sama untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono 2016:118). Pemilihan sampel ini 
dilakukan karena peneliti memahami bahwa informasi yang diperlukan dapat 
didapatkan dari kelompok sasaran tertentu yang mampu memberikan informasi 
yang dikehendaki (Sugiyono, 2016:143). 
Dalam non probability  menggunakan metode insidental¸ yaitu teknik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang bersangkutan layak digunakan sebagai sumber data 
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(Sugiyono, 2016:143). Dengan demikian dari populasi yang dipilih menggunakan 
syarat tertentu, yaitu : 
1. Berada di Kota Solo 
2. Mengetahui produk Dunkin’ Donuts 
3. Belum pernah membeli produk Dunkin’ Donuts di Kota Solo 
4. Usia 17-50 tahun. Usia ini dipilih karena dianggap telah dewasa dan 
memiliki pertimbangan rasional dalam menjawab kuesioner.  
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh dari survei di lapangan yang 
dengan menggunakan seluruh metode pengumpulan data original (Kuncoro, 
2003). Data primer didapat secara langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat 
untuk pertama kalinya melalui wawancara maupun hasil pengisian kuesioner 
(Sugiyono, 1999). 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber 
pertama yaitu individu atau perseorangan dari hasil pengisian kuesioner. Untuk 
memperoleh data tersebut, peneliti melakukan penyebaran kuesioner kepada 
masyarakat di Kota Solo. Kuesioner tersebut diisi dengan menggunakan skala 
interval.  
3.4.2 Data Sekunder  
Kuncoro (2003) menyebutkan bahwa data sekunder merupakan data yang 
telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data yang kemudian dilakukan 
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publikasi kepada masyarakat pengguna data. Data sekunder dalam penelitian 
ini iperoleh dari berbagai bahan pustaka, baik berupa buku, tesis, jurnal dan 
dokumen lain yang berhubungan dengan materi.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer dengan 
melakukan pembagian kuesioner. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan 
menggunakan literatur, jurnal, serta berbagai data dari internet. Kuesioner atau 
daftar pertanyaan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 
penyusunan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya tertutup dengan jawaban yang 
telah disediakan dan harus diisi oleh responden dengan menentukan pilihan pada 
salah satu jawaban alternatif yang tersedia. 
Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala interval, 
dimana nilai jawaban kuesioner dari responden pada masing-masing item akan 
dihitung dengan skor (Ferdinand. 2014:206). Skala interval sendiri merupakan alat 
pengukur data yang dapat menghasilkan data yang memiliki rentang nilai yang 
mempunyai makna, walaupun nilai absolutnya kurang bermakna. Dimana skala ini 
menghasilkan measurement yang memungkinkan perhitungan rata-rata, deviasi 
standar, uji statistik parameter, korelasi dan sebagainya (Ferdinand, 2014). 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel adalah konstruk atau hal yang digunakan dalam penelitian. Variabel 
penelitian adalah ubahan yang memiliki variasi nilai (Ferdinand,  2006). Dalam 
penelitian ini menggunakan variable sebagai berikut: 
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3.6.1 Variabel terikat (dependence variable) 
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian 
pada penelitian. Pada dasarnya sebuah masalah dapat dengan mudah dilihat 
dengan mengenali berbagai variabel dependen yang digunakan dalam sebuah 
model (Ferdinand, 2006).  
Variabilitas dari atau atas faktor inilah yang berusaha dijelaskan oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen yaitu minat beli 
produk (Y). 
3.6.2 Variabel tidak terikat (independence variable) 
Variabel tidak terikat dilambangkan dengan (X) yaitu variabel yang 
mempengaruhi variabel dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun 
negatif (Ferdinand, 2006). Variabel independen dalam penelitian ini adalah : 
a. Kesadaran Halal (X1)  
b. Norma Subyektif (X3) 
c. Perceived Behavioral Control (X4) 
3.7   Definisi Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Sedangkan operasional merupakan seperangkat petunjuk yang lengkap 
tentang apa yang harus diamati dan bagaimana mengukur suatu variabel (Arikunto, 
2002:99). 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Definisi Operasional  Indikator 
Kesadaran 
Halal 
Kesadaran halal merupakan 
tingkat pemahaman umat muslim 
dalam mengetahui isu-isu terkait 
konsep halal. Pengetahuan 
tersebut termasuk didalamnya 
memahami apa itu halal dan 
bagaimana proses produksi suatu 
produk sesuai standar halal dalam 
Islam ( Yunus et al., 2014) 
1. Pemahaman atau 
pengetahuan 
2. Sadar akan halal 
3. Kebersihan dan 
keamanan produk 
(Yunus et al., 
2014:151) 
1.  
Norma 
Subyektif  
Norma subyektif (subjective 
norm) diartikan sebagai persepsi 
seseorang mengenai tekanan dari 
lingkungan sekitar untuk 
melakukan atau tidak melakukan 
perilaku (Wikamorys, Diah 
Anggraini., Rochmach, 2017).  
1. Motivation to comply 
2. Normative Belief 
(Wikamorys, Diah 
Anggraini., Rochmach, 
2017).  
Perceived 
Behavioral 
Control 
Persepsi kontrol perilaku atau 
disebut juga dengan kontrol 
perilaku merupakan belief 
seseorang tentang ada atau tidak 
adanya faktor pendukung atau 
penghambat untuk dapat 
memunculkan perilaku 
(Wikamorys, Diah Anggraini., 
Rochmach, 2017).  
1. Control belief  
2. Perceived power 
(Wikamorys, Diah 
Anggraini., Rochmach, 
2017).  
Minat Beli Minat beli adalah tahap 
kecenderungan responden untuk 
bertindak sebelum keputusan 
membeli benar- benar 
dilaksanakan (Effendy & Kunto, 
2013).  
 
1. Minat transaksional  
2. Minat referensial 
3. Minat preferensial 
4. Minat eksploratif 
(Effendy & Kunto, 
2013). 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas dan reiabilitas merupakan proses menguji butir-butir pertanyaan 
yang ada dalam sebuah angket apakah isi dari pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah 
vaid (sah) dan reliabel. 
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1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner diakatakan valid jika pertanyaan kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghazali:52).  
Valid berarti instrumen yang digunakan dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang akan diukur (Ferdinand, 2006). Validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
menggambarkan kesesuaian antara sebuah pengukur data dengan apa yang akan 
diukur (Ferdinand, 2006). Dasar pengambilan keputusan untuk menguji validitas 
butir-butir pertanyaan adalah jika r hitung > r tabel maka variabel tersebut valid.  
2. Uji Reliabiitas  
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghazali, 2016:37).  
Dalam penelitian ini digunakan metode pengukuran one shot. Pada SPSS 
terdapat program yang dapat digunakan untuk melakukan pengukuran reliabilitas 
dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Dikatakan reliable apabila 
cronbach alpha > 0,60.  
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk tujuan mengetahui bahwa data yang diolah 
merupakan sah (tidak terdapat penyimpangan), untukmeyakinkan bahwa 
persamaan regresi yang diperoleh adalah linear dan dapat dipergunakan valid untuk 
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mencari peramalan, sehingga akan dilakukan uji asumsi klasik, yaitu dengan 
menggunakan uji normalitas, uji heterokedastisitas dan uji multikolinieritas.  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal, variabel dalam 
penelitian ini diuji menggunakan Uji Kolmogoro-Smirnov, dengan 
membandingkan nilai Sig.(2-tailed) dengan α=0,05. Apabila nilai p > 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa data tersebut terdistribusi normal 
2. Uji Heterokedastisitas 
Menurut (Ghazali 2016:134) uji heterokedasitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Hemokedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heterokedatisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak 
terjadi Heterokedatisitas.  
Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heterokedastisitas, maka salah satu caranya yaitu dengan uji Glesjer. Dimana hasil 
pengujian yang menunjukkan bahwa koefisien parameter untuk semua variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian menunjukkan nilai sig > 0,05 maka 
tidak terjadi heterokedatisitas.  
3. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas). Model regresi yang 
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baik seharusnya tidak terjadi korelasiantar variabel independen. Apabila variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal yaitu variabel bebas yang memiliki nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol (Ghazali, 2016:103).  
Variabel yang menyatakan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance yang lebih besar dari 0,1 atau nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang 
lebih kecil dari 10 dan nilai condition index (CI) < 30 maka dapat diartikan bahwa 
tidak terjadi kolineritas antar variabel bebas pada model regresi tersebut. Ketiga 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen yang manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana, setiap variabel 
independen menjadi variabel dependen dan diregresi terhadap variabel independen 
lainnya.  
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (VIF = 
1/tolerance) dan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai 
nilai tolerance 10% atau sama dengan nilai VIF > 10 yang artinya tolerance tidak 
lebih kurang dari 10% dan nilai VIF tidak lebih dari 10.  
3.8.3 Analisis Regresi Linear Berganda   
Analisis regresi linear berganda diguanakan untuk menganalisa pengaruh 
sejumlah variabel independen atau variabel bebas (X) terhadap satu variabel tidak 
bebas atau variabel dependen (Y) secara bersama-sama. Persamaan regresi linear 
berganda  
Y1 = a + B1X1+ B2X2 + B3X3 + e 
Keterangan : 
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a  : Konstanta 
Y1  : Minat Beli 
B1  : Koefisien regresi kesadaran halal 
B2  : Koefisien regresi Norma Subyektif 
B3  : Koefisien regresi Perceived behavioral control  
X1  : Kesadaran Halal 
X2  : Norma Subyektif 
X3  : Perceived behavioral control  
e  : error 
a  : Konstanta  
3.8.4 Uji Ketepatan Model  
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi yaitu antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi yang kecil 
menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen yang menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali, 2013:97). 
2. Uji F  
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
(bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (terikat). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah 
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apakah semua parameter dalam model sama dengan nol (Ghozali, 2013: 98).  Suatu 
uji F yang signifikan menunjukkan bahwa variasi variabel terikat dijelaskan oleh 
variabel bebas secara bersama-sama sekian persen menunjukkan bahwa hal itu 
memang benar-benar nyata dan bukan karena kebetulan.  
Guna menguji hipotesis ini, uji yang digunakan adalah uji statistik F dengan 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Apabila nilai F hitung > F tabel, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan menggunakan angka probabilitas 
signifikansi sebagai berikut: 
a. Apabila probabilitas signifikansi ≥ 0,5, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Yang artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Apabila probabilitas signifikansi ≤ 0,5, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Yang artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
3. Uji t  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah penelitian, 
yang mana kebenarannya harus diuji secara empiris. Uji hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji t.  
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel penjelas 
atau independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji t 
dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara nilai dua nilai rata-rata 
dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel (Ghozali, 2011: 185). Pada 
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uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel, dengan kriteria 
sebagai berikut:  
1) Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikan (Sig < 0,05), berarti 
Ha diterima dan Ho ditolak, dimana variabel bebas (X) berpengaruh terhadap 
variabel terikat (Y).  
2) Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikan (Sig < 0,05), berarti 
Ha ditolak dan Ho diterima, dimana variabel bebas (X) tidak berpengaruh 
terhadap variabel bebas (Y).  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1   Gambaran Umum Penelitian  
Responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu masyarakat di Kota 
Solo. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui pendistribusian langsung dan 
melalui google form. Penyebaran melalui pendistribusian langsung dilakukan di 
tiga kecamatan di Kota Solo, yaitu di Kecamatan Banjarsari, Kecamatan Pasar 
Kliwon dan Kecamatan Laweyan. Sedangkan penyebaran melalui google form 
dengan melakukan personal chat via instagram.   
Tingkat pengembalian kuesioner beserta jawaban sangat tinggi, hal tersebut 
dikarenakan peneliti mendistribusikan secara langsung dan menunggu jawaban dari 
responden secara langsung. Jumlah kuesioner yang disebarkan kepada responden 
adalah sebanyak 130 dengan tingkat pengembalian kuesioner beserta jawaban 
dalam penelitian ini adalah 100%.  
Tabel 4.1  
Deskripsi Kuesioner  
Responden Kuesioner 
Disebarkan 
Kuesioner 
Kembali 
Kuesioner 
Gugur 
Kuesioner 
yang diolah 
Langsung 38 38 0 38 
Google Form 92 92 55 37 
Total 130 130 55 75 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa kuesioner yang disebar 
yaitu sejumlah 130 dengan tingkat pengembalian 100%. Terdapat data yang tidak 
sesuai dengan kriteria pemilihan sampel, yakni sebanyak 55 data merupakan 
responden yang sudah pernah membeli Dunkin’ Donuts dan tidak berada di Kota 
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Solo, sehingga kuesioner tersebut tidak dapat digunakan untuk menjadi data 
penelitian.  
4.2    Karakteristik Responden  
4.2.1 Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 31 Orang 41,3 % 
2 Perempuan 44 Orang 58,7 % 
Total 75 orang 100 % 
  Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan kedalam dua jenis, 
yaitu laki-laki dan perempuan. Dari sebanyak 75 responden yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini, sebanyak 31 responden berjenis kelamin laki-laki yang 
mewakili sebanyak 41,3% dari total sampel penelitian. Sedangkan sisanya sebesar 
44 responden berjenis kelamin perempuan dan mewakili sebanyak 58,7% dari total 
responden. 
4.2.2 Usia Responden  
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan usia responden. 
Data tentang usia responden disajikan pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia  
No Rentang Usia  Jumlah Persentase (%) 
1 17-20 tahun  20 orang 26,7  
2 20-30 tahun 52 orang 69,2  
3 30-36 tahun 3 orang 4,1  
Jumlah 75 orang 100  
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
 Dari tabel 4.3 dapat dilihat, gambaran responden berdasarkan tigkat usia 
dikelompokkan menjadi usia 17-20 tahun, 21-30 tahun, 31-36 tahun. Dari total 
sampel sebanyak 75 yang telah diambil, sebanyak 20 responden memiliki rentang 
usia 17-20 tahun, 52 responden yang berada pada rentang usia 21- 30 tahun, 3 
responden berada pada rentang usia 31-36 tahun. Sebagian besar responden berada 
pada rentang usia 22-30 tahun, yaitu sebesar 69,2 persen dari total responden.  
4.2.3 Pekerjaan Responden  
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan pekerjaan pada 
tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan  
No Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
1 Pelajar 54 Orang 72 % 
2 Karyawan 6 Orang 8 % 
3 Wirausaha  8 Orang 10,7 % 
4 Swasta 7 Orang 9,3 % 
Total  75 orang 100 % 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel 4.4 dapat dilihat, gambaran responden berdasarkan pekerjaan 
dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu pelajar, karyawan, wirausaha dan swasta. 
Dari total sampel sebanyak 75 yang telah diambil, sebanyak 54 responden adalah 
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pelajar, 6 orang sebagai karyawan, 8 orang seorang wirausaha dan 7 orang bekerja 
swasta. Sebagian besar konsumen adalah pelajar yang berjumlah 54 orang, yaitu 
sebesar 72 persen dari total responden. 
4.2.4 Pendapatan Responden  
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan pendapatan 
responden pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendapatan  
No Pendapatan Jumlah Persentase (%) 
1 < 500 rb 41 Orang 54,7 % 
2 500 rb – 1 juta 13 Orang 17,3 % 
3 1 juta – 2 juta 16 Orang 21,3 % 
4 >2 juta 5 Orang 6,7 % 
Total  75 orang 100 % 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel 4.5 dapat dilihat, gambaran responden berdasarkan tingkat 
pendapatan dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu <500rb, 500rb – 1 juta, 1 juta 
– 2 juta dan > 2 juta. Dari total sampel sebanyak 75 yang telah diambil, sebanyak  
41 responden memiliki pendapatan < 500 rb, 13 orang memiliki pendapatan 500 rb 
– 1 juta, 16 orang berpendapatan antara 1 juta – 2 juta dan 5 orang memiliki 
pendapatan > 2 juta. Sebagian besar responden memiliki pendapatan sebesar < 500 
rb yaitu berjumlah 41 responden atau sebesar 54,7 % dari total jumlah responden. 
4.3   Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.3.1  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  
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1. Uji Validitas  
Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel utama dalam 
penelitian ini yaitu minat beli, kesadaran halal, norma subyektif dan perceived 
behavioral control. Teknik yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor 
butir pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel.  
Teknik ini membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Apabila r hitung 
bernilai positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut dikatakan valid.  
rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 75, df 
= n-2 maka didapat rtabel sebesar 0,227.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Pernyataan Corrected Item-
Total Correlation 
(r hitung) 
r 
tabel 
Validitas 
Minat Beli (Y) Y1.1 0,687 0,227 Valid 
Y1.2 0,679 0,227 Valid 
Y1.3 0,768 0,227 Valid 
Y1.4 0,601 0,227 Valid 
Kesadaran 
Halal (X1) 
X1.1 0,733 0,227 Valid 
X1.2 0,654 0,227 Valid 
X1.3 0,478 0,227 Valid 
X1.4 0,663 0,227 Valid 
X1.5 0,693 0,227 Valid 
Norma 
Subyektif (X2) 
X2.1 0,891 0,227 Valid 
X2.2 0,861 0,227 Valid 
X2.3 0,924 0,227 Valid 
X2.4 0,908 0,227 Valid 
Perceived 
Behavioral 
Control (X3) 
X3.1 0,676 0,227 Valid 
X3.2 0,753 0,227 Valid 
X3.3 0,789 0,227 Valid 
X3.4 0,424 0,227 Valid 
      Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis dari uji validitas, diperoleh nilai korelasi skor 
item 1- 17 nilainya lebih dari nilai rtabel yaitu 0,227. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa tiap butir skor pertanyaan dari variabel yang ada dalam 
penelitian diatas berarti valid. Yang artinya bahwa semua item pertanyaan 
mampu menguur variabel kesadaran halal, norma subyektif dan perceived 
behavioral control serta minat beli.  
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 
responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur variabel. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 25.0 
for Windows, yang memberi fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik Croncbach Alpha Coefficient (α). Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hasil 
perhitungan uji reliabilitas disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
a. Variabel Kesadaran Halal  
Tabel 4.7  
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesadaran Halal 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on Standardized 
Items N of Items 
,646 ,660 5 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
X1.1 1,000 ,423 ,362 ,231 ,370 
X1.2 ,423 1,000 ,148 ,157 ,173 
X1.3 ,362 ,148 1,000 ,230 ,172 
X1.4 ,231 ,157 ,230 1,000 ,528 
X1.5 ,370 ,173 ,172 ,528 1,000 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil analisis uji reliabitas variabel 
kesadaran halal, nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0,646 > 0,600. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel kesadaran halal yang terdapat pada penelitian ini 
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sudah reliabel. Artinya semua jawaban responden sudah konsisten dalam 
menjawab setiap item pernyataan yang mengukur variabel kesadaran halal.  
b. Variabel Norma Subyektif   
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Norma Subyektif 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on Standardized 
Items N of Items 
,916 ,918 4 
    
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X2.1 19,36 27,774 ,787 ,638 ,902 
X2.2 19,60 31,297 ,760 ,598 ,907 
X2.3 19,19 28,640 ,861 ,847 ,873 
X2.4 19,29 30,345 ,840 ,832 ,882 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
 Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil analisis uji reliabitas variabel 
norma subyektif, dimana nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,916 > 0,600. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel norma subyektif yang terdapat 
pada penelitian ini sudah reliabel. Artinya semua jawaban sudah konsisten 
dalam menjawab item pernyataan yang mengukur variabel norma subyektif. 
c. Variabel Perceived Behavioral Control  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Perceived Behavioral Control 
     Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
,601 ,580 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X3.1 21,41 14,273 ,382 ,169 ,530 
X3.2 21,81 12,586 ,477 ,378 ,450 
X3.3 21,59 11,462 ,510 ,360 ,416 
X3.4 20,79 18,954 ,167 ,099 ,654 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
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 Tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil analisis uji reliabitas variabel 
Perceived Behavioral Control, dimana nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,601 > 
0,600. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Behavioral 
Control  yang terdapat pada penelitian ini sudah reliabel. Artinya semua 
jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item pernyataan 
yang mengukur variabel Perceived Behavioral Control. 
d. Variabel Minat Beli 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Beli 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
,613 ,621 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Y1.1 20,95 16,862 ,427 ,184 ,520 
Y1.2 21,35 16,635 ,390 ,280 ,545 
Y1.3 21,04 15,147 ,541 ,334 ,431 
Y1.4 20,87 17,766 ,245 ,103 ,659 
      Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
 Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil analisis uji reliabitas variabel 
minat beli, dimana nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,613 > 0,600. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel minat beli  yang terdapat pada penelitian ini 
sudah reliabel. Artinya semua jawaban responden sudah konsisten dalam 
menjawab setiap item pernyataan yang mengukur variabel minat beli. 
4.3.2  Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal, variabel dalam 
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penelitian ini diuji menggunakan Uji Kolmogoro-Smirnov, dengan 
membandingkan nilai Sig.(2-tailed) dengan α=0,05. Apabila nilai p > 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hasil pengujian 
Normalitas dengan menggunakan SPSS 25 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Total_Y Total_X1 Total_X2 Total_X3 
N 75 75 75 75 
Normal Parametersa,b Mean 28,07 41,56 25,81 28,53 
Std. Deviation 5,113 5,279 7,145 4,740 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,081 ,101 ,084 ,085 
Positive ,061 ,059 ,060 ,085 
Negative -,081 -,101 -,084 -,069 
Test Statistic ,081 ,101 ,084 ,085 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,057c ,200c,d ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Data statistik diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji normalitas di atas menunjukkan hasil 
bahwa Asymp. Sig variabel kesadaran halal, norma subyektif, perceived 
behavioral control dan minat beli diperoleh nilai sebesar 0,057, 0,200, 0,200, 
0,200  hal ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,050 maka lebih besar, 
yang berarti data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara 
normal. 
2. Uji Heterokedatisitas  
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian data apakah dalam model 
regresi terdapat ketidaksamaan suatu variance dari residual satu pengamatan 
dengan pengamatan yang lain. Apabila variance yang berasal dari residual satu 
pengamatan dengan pengamatan yang lain tetap, maka akan disebut 
homokedatisitas namun apabila terdapat perbedaan disebut heterokedatisitas.  
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Model regresi dapat dikatakan  baik apabila homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Uji heteroskedastisitas 
dilakukkan dengan melihat signifikan setelah diadakan regresi dengan Absolut 
Residual pada variabel dependen sebagai berikut:  
Tabel 4.12  
Hasil Uji Heterokedatisitas 
Coefficientsa 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,165 ,902  3,510 ,001 
Total_X1 -,015 ,027 -,076 -,552 ,583 
Total_X2 -,033 ,020 -,229 -1,659 ,101 
Total_X3 -,032 ,034 -,147 -,937 ,352 
        a. Dependent Variable: RES2 
      Sumber : Data yang diolah, 2019 
Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dari tabel 4.12 
menunjukkan nilai sig variabel kesadaran halal, norma subyektif dan perceived 
behavioral control masing-masing sebesar 0,583; 0,101; 0,352 yang berarti 
bahwa semua nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 
ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 
2011: 105). Variabel yang menyatakan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance, VIF dan condition index.  
Nilai tolerance yang lebih besar dari 0,1 atau nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) yang lebih kecil dari 10 dan nilai condition index (CI) < 30 maka 
dapat diartikan bahwa tidak terjadi kolineritas antar variabel bebas pada model 
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regresi tersebut. Hasil pengujian multikolinearitas dengan menggunakan SPSS 
20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolienaritas 
Coefficientsa 
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
Total_X1 ,621 ,196 ,051 ,630 1,587 
Total_X2 ,555 -,155 -,040 ,630 1,589 
Total_X3 ,965 ,934 ,667 ,486 2,059 
                a. Dependent Variable: Total_Y 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
Total_
X1 
Total_
X2 Total_X3 
1 1 3,941 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,041 9,766 ,08 ,02 ,74 ,00 
3 ,011 19,043 ,47 ,00 ,25 ,70 
4 ,007 24,448 ,45 ,97 ,00 ,29 
a. Dependent Variable: Total_Y 
       Sumber : Data yang diolah, 2019 
  Dari tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk 
masing-masing variabel independen kesadaran halal (0,630), norma subyektif 
(0,630), perceived behavioral control (0,486). Sedangkan untuk nilai VIF pada 
variabel kesadaran halal sebesar (1,587), variabel norma subyektif (1,589) dan 
variabel perceived behavioral control (2,059).  
  Dan selanjutnya menurut nilai condition index (CI) pada variabel 
kesadaran halal (9,766), norma subyektif (19,043) dan perceived behavioral 
control (24,448). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinearitas antar variabel bebas (independent) dalam model regresi 
karena tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai Tolerance < 0,1, nilai VIF 
yang tidak > 10 dan nilai CI yang masih < 30.  
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4.3.3  Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor prediktor (Sugiyono, 2016: 275). Dalam uji analisis ini dapat 
digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Hasil analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS 25 dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,029 1,257  -2,409 ,019 
Total_X1 ,062 ,037 ,064 1,685 ,096 
Total_X2 -,036 ,027 -,051 -1,325 ,190 
Total_X3 1,032 ,047 ,957 21,978 ,000 
  a. Dependent Variable: Total_Y  
 Sumber : Data yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diperoleh persamaanregresi sebagai berikut : 
 Y  =  -3,029 + 0,064X1 - 0,051 X2 + 0,957X3  
Dari persamaan regresi yang telah disusun diatas dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 3,029, artinya bahwa apabila kesadaran halal (X1), norma 
subyektif (X2) dan perceived behavioral control (X3) sama dengan nol, 
maka nilai minat beli (Y) adalah sebesar 3,029. 
b. Koefisien regresi variabel kesadaran halal (X1) bernilai positif sebesar 
0,064. Hal ini menunjukkan bahwa jika kesadaran halal ditingkatkan 1 
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satuan dengan catatan variabel norma subyektif dan perceived behavioral 
control dianggap konstan, maka akan meningkat minat beli sebesar 0,064. 
c. Koefisien regresi variabel norma subyektif (X2) bernilai negatif sebesar  
-0,051. Hal ini berarti jika variabel kesadaran halal dan perceived 
behavioral control tetap dan norma subyektif ditingkatkan 1 satuan  maka 
akan menurunkan minat beli sebesar 0,051. 
d. Koefisien regresi variabel perceived behavioral control (X3) bernilai positif 
sebesar 0,957. Hal ini menunjukkan bahwa jika perceived behavioral 
control ditingkatkan 1 satuan dengan catatan variabel kesadaran halal dan 
norma subyektif dianggap konstan, maka akan meningkat minat beli sebesar 
0,957. 
4.3.4  Uji Ketepatan Model  
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel 
independen yang menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.  
Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghazali, 2013:97). 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1  ,967a ,935 ,932 1,334 
      a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2      
      b. Dependent Variable: Total_Y 
           Sumber : Data yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R2) diketahui nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,935 atau 93,5% pada variabel kesadaran halal, 
norma subyektif dan perceived behavioral control mempengaruhi variabel 
minat beli. Sedangkan 6,5% lagi dijelaskan oleh variabel lain diluar model.  
2. Uji F  
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen (bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat). Hipotesis nol (Ho) 
yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan 
nol (Ghozali, 2013: 98). Hasil uji F menggunakan SPSS 25 dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1808,295 3 602,765 338,653 ,000b 
Residual 126,372 71 1,780   
Total 1934,667 74    
a. Dependent Variable: Total_Y 
b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
      Sumber : Data yang diolah, 2019 
Berdasarkan uji F diperoleh Fhitung sebesar 338,653 dan nilai Sig. F 
0,000. Nilai Sig. F tersebut lebih kecil dari nilai alpha yang dalam penelitian 
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ini sebesar 5% (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, jika melalui 
perbandingan nilai Fhitung dengan Ftabel ditemukan nilai Ftabel = 2,73 < Fhitung = 
338,653.  
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 
menunjukkan bahwa varaibel kesadaran halal, norma subyektif dan perceived 
behavioral control secara simulan (bersama-sama) memiliki pengaruh terjadap 
minat beli.  
3. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statisik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Untuk mengetahui hasilnya terdapat dua cara yaitu dengan 
membandingkan nilai signifikansi.  
Apabila nilai signifikansi thitung < 0,05 dan membandingkan apabila nilai 
thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang dapat diartikan bahwa suatu 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.  Hasil 
uji t dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,029 1,257  -2,409 ,019 
Total_X1 ,062 ,037 ,064 1,685 ,096 
Total_X2 -,036 ,027 -,051 -1,325 ,190 
Total_X3 1,032 ,047 ,957 21,978 ,000 
         a. Dependent Variable: Total_Y   
      Sumber : Data yang diolah, 2019 
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Hasil uji t pengaruh variabel kesadaran halal, norma subyektif dan 
perceived behavioral control terhadap varaibel minat beli di jelaskan sebagai 
berikut : 
1) Berdasarkan uji-t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung kesadaran halal 1,685 
lebih besar dari t-tabel 1,666 dengan nilai signifikansi sebesar 0,096 > 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti 
kesadaran halal tidak berpengaruh terhadap minat beli.  
2) Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung norma subyektif   
-1,325 lebih kecil dari t-tabel 1,660 dengan nilai signifikansi sebesar 0,190 
> 0,05. Karena tingkat signifikasi lebih besar dari 0,05 dan t hitung lebih 
kecil dari t tabel maka hal ini menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho 
diterima, artinya norma subyektif tidak berpengaruh terhadap minat beli. 
3) Berdasarkan uji-t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung perceived behavioral 
control 21,978 lebih besar dari t-tabel 1,666 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka Ha diterima dan Ho 
ditolak yang berarti perceived behavioral control berpengaruh terhadap 
minat beli.  
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.4.1 Pengaruh Kesadaran Halal Terhadap Minat Beli Produk Dunkin’ 
Donuts 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji 
t, menunjukkan hasil bahwa nilai t hitung sebesar 1,685 sedangkan nilai t tabel 
adalah 1,666. Sedangkan pada nilai sig menunjukkan hasil 0,096 lebih besar dari 
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nilai sig 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa kesadaran halal berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap minat beli produk Dunkin’ Donuts. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kesadaran halal masyarakat Kota Solo tidak mempengaruhi 
minat beli produk Dunkin’ Donuts.  
 Minat beli tidak dipengaruhi oleh kesadaran halal. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian Dewi Kirana Windisukma dan Ibnu Widiyanto (2015) yang 
berjudul “Sikap Masyarakat Muslim Terhadap Produk Makanan Non- Halal di Kota 
Semarang” dalam Diponegoro Journal of Management Vol 4, No 2 kesadaran halal 
menunjukkan adanya hubungan negatif terhadap minat beli. 
4.4.2 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Minat Beli Produk Dunkin’ 
Donuts 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji 
t norma subjektif berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat beli 
produk Dunkin’ Donuts. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,190. Hal ini mengartikan bahwa norma subjektif yang dimiliki oleh konsumen 
tidak memiliki peranan penting terhadap minat beli produk Dunkin’ Donuts.  
Selain itu, pada nilai thitung menunjukkan angka -1,325 yang menunjukkan 
bahwa norma subjektif  tidak berpengaruh terhadap minat beli produk Dunkin’ 
Donuts. Hasil ini menunjukkan bahwa aspek kelompok preferen tidak berpengaruh 
terhadap minat beli masyarakat di Kota Solo pada produk Dunkin’ Donuts. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian yang berjudul “Predecting Green Product 
Consumpting Using Theory of Planned Behavior and Reasoned Action” yang 
dilakukan oleh Justin Paul, Ashwin Modi dan Jayesh Patel (2015). Penelitian 
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tersebut menunjukkan hasil bahwa norma subyektif memiliki pengaruh negatif 
terhadap minat beli.  
4.4.3 Pengaruh Perceived Behavioral Control Terhadap Minat Beli Produk 
Dunkin’ Donuts 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji 
t Perceived Behavioral Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
beli produk Dunkin’ Donuts. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Hal tersebut berarti bahwa Perceived Behavioral Control yang 
dimiliki oleh masyarakat di Kota Solo memiliki peranan penting terhadap minat 
beli konsumen terhadap produk Dunkin’ Donuts. Selain itu, pada nilai thitung 
menunjukkan angka 21,978 yang menunjukkan bahwa Perceived Behavioral 
Control berpengaruh terhadap minat beli produk Dunkin’ Donuts.  
Hasil ini menunjukkan bahwa aspek kemudahan dan kesulitan yang 
tergabung dalam persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap  minat beli 
masyarakat di Kota Solo pada produk Dunkin’ Donuts. Berdasarkan kesimpulan 
tersebut juga didukung oleh penilaian yang diberikan oleh responden. Hal ini 
terlihat bahwa pada tiap item pertanyaan yang diajukan pada lembar kuisioner rata-
rata responden memberikan penilaian dengan angka 7 yang artinya, rata-rata 
responden merasa bahwa persepsi kontrol perilaku memiliki pengaruh yang positif 
terhadap minat beli.  
Selain itu, juga didukung oleh tingkat kemudahan yang dirasakan oleh 
responden untuk mendapatkan produk Dunkin’ Donuts. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Anggelina & Japarianto (2014)  yang berjudul 
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“Analisis Pengaruh Sikap, Subjective Norm dan Perceived Behavior Control 
Terhadap Purchase Intention Pelanggan SOGO Departement Store di Tunjungan 
Plaza Surabaya”, dalam penelitian tersebut menghasilkan bahwa persepsi kontrol 
perilaku perilaku berpengaruh secara signifikan terhadap niat beli. 
4.4.4 Pengaruh Kesadaran Halal, Norma Subyektif dan Perceived 
Behavioral Control terhadap Minat Beli 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 338,653 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), 
maka hal ini berarti bahwa kesadaran halal, norma subyektif dan perceived 
behavioral control secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli. Dilihat 
pada tabel 4.15, nilai dari koefisien determinasi (R2) adalah 0,935. Hal ini 
menjelaskan bahwa variabel-variabel independen mampu menjelaskan variabel 
dependen sebesar 93,5%. Variabel lain  sebesar 6,5% yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini   diperkirakan seperti sikap,  iklan ,citra merek dan store atmosphere.
61 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V  
KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil penelian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel kesadaran halal berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
minat beli. Hal ini dapat dilihat pada nilai t hitung, sebesar 1,685 dan nilai 
signifikan 0.096 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kesadaran halal tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli produk 
Dunkin’ Donuts. 
2. Variabel norma subyektif berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
minat beli. Hal ini dapat dilihat pada nilai t hitung, sebesar -1,325 dan nilai 
signifikan 0.0190 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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norma subyektif tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli produk 
Dunkin’ Donuts. 
3. Variabel perceived behavioral control berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli. Hal ini dapat dilihat pada nilai t hitung, sebesar 21,978 
dan nilai signifikan 0.000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semakin kuat perceived behavioral control konsumen terhadap 
produk Dunkin’ Donuts, maka akan semakin tinggi pula minat beli 
seseorang terhadap produk Dunkin’ Donuts. 
4. Variabel kesadaran halal, norma subyektif dan perceived behavioral control 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
beli. Hal ini dapat dilihat pada nilai Fhitung, sebesar 338,653 dan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05. 
5. Besarnya R2 adalah sebesar 0,935. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran 
halal, norma subyektif dan perceived behavioral control mempengaruhi 
minat beli sebesar 93,5%. Sedangkan sisanya sebesar 6,5% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
3.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 75 responden yang 
merupakan masyarakat di Kota Solo. Sehingga cakupan jumlah responden 
yang digunakan pada penelitian ini masih terbatas dan kurang maksimal. 
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2. Kemungkinan pertanyaan dalam kuisioner masih dijawab responden belum 
semaksimal mungkin karena keterbatasan waktu dan juga pemahaman yang 
masih kurang dalam memahami pertanyaan kuisioner. 
3. Penelitian ini masih belum bisa mengungkapkan secara keseluruhan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk Dunkin’ 
Donuts. Penelitian ini hanya menemukan 93,5% dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi sikap pembelian tersebut, sehingga masih terdapat 6,5% dari 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kesadaran halal, norma subyektif 
dan perceived behavioral control sebagai pengukuran dari minat membeli. 
3.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapan saran sebagai berikut: 
1. Bagi para produsen produk donat sebaiknya mempertimbangkan faktor 
yang sudah diteliti dan menunjukkan hasil yang berpengaruh terhadap minat 
beli pada penelitian ini yakni perceived behavioral control.  
2. Diharapkan pihak produsen Dunkin’ Donuts dapat mempertahankan serta 
meningkatkan kuantitas dan kualitas dalam segi informasi produk maupun 
jumlah gerai untuk lebih memudahkan konsumen mendapatkan produk 
tersebut. Karena variabel perceived behavioral control mempunyai 
pengaruh yang dominan dalam mempengaruhi minat beli.  
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3. Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Peneliti menyarankan untuk menambahkan 
variabel harga dan sarana promosi untuk penelitian selanjutnya. 
4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived behavioral 
control memiliki pengaruh yang baik untuk menjembatani adanya  minat 
pembelian. Sehingga produsen dapat memanfaatkannya sebagai gambaran 
dalam menentukan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk 
meningkatkan minat pembelian konsumen terhadap produk Dunkin’ 
Donuts.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian  
No Bulan Oktober 
2018  
Novemb
er 2018 
Desember 
2018 
Januari 
2019 
Februari 
2019 
Maret 
2019 
April 
2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal  
X X                           
2 Konsultasi   X X                         
3 Seminar 
proposal 
    X X                       
4 Revisi 
Proposal 
        X X                   
5 Pengumpulan 
Data 
           X X                
6 Analisis Data              X X              
7 Konsultasi                X             
10 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
               X             
11 Munaqasah                  X           
12 Revisi Skripsi                  X X          
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LAMPIRAN  2 : Kuesioner  
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH KESADARAN HALAL, NORMA SUBYEKTIF  
DAN PERCEIVED BEHAVIORAL CONTROL TERHADAP MINAT BELI  
PRODUK DUNKIN’ DONUTS DI KOTA SOLO 
 
Assalamu’alaikum Wr Wb 
Saya Ratri Setyowati mahasiswa jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Surakarta saat ini sedang melakukan 
penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “PENGARUH KESADARAN 
HALAL, NORMA SUBYEKTIF DAN PERCEIVED BEHAVIORAL 
CONTROL TERHADAP MINAT BELI PRODUK DUNKIN’ DONUTS DI 
KOTA SOLO”. Segala informasi yang diberikan dalam kuesioner ini hanya untuk 
kepentingan penelitian semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, 
saya meminta kesediaan saudara/i untuk dapat meluangkan sedikit waktu untuk 
mengisi kuesioner ini dengan tepat dan teliti. Atas perhatian dan pasrtisipasi, saya 
mengucapkan terimakasih.  
Wassalamu’alaikum wr wb 
Surakarta,  7 Januari 2019 
               Hormat Saya, 
 
 
        Ratri Setyowati 
     155211113 
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KUESIONER PENELITIAN 
1. DATA RESPONDEN 
a. Nama   : 
b. Jenis Kelamin  :         Laki-laki   Perempuan  
c. Usia   :       Tahun 
d. Pekerjaan   :                       
      Karyawan              Pelajar 
     Swasta    Wirausaha 
                 Pegawai Negeri  
e. Pendapatan Perbulan :   
                              < Rp500.000     
        Rp 500.000 – Rp 1.000.000 
      Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000   
  > Rp 2.000.000 
f. Apakah saat ini Anda tinggal/berada di Kota Solo ? 
     Ya     Tidak 
g. Apakah Anda mengetahui produk Dunkin’ Donuts ? 
                Ya                Tidak 
h. Apakah Anda sudah pernah membeli produk Dunkin’ Donuts di Kota 
Solo ? 
                Sudah    Belum 
i. Dari mana Anda mendapatkan informasi mengenai produk 
Dunkin’Donuts ? 
    Teman   Saudara                      Majalah 
     Koran   Sosial Media 
     TV    Melihat Langsung  
2. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
a. Mohon dengan hormat bantuan dan ketersediaan teman-teman untuk 
menjawab pertanyaan yang ada. 
b. Berilah tanda “ceklis (√)” pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia 
sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Sdr/i yang sebenarnya. 
c. Setiap pernyataan ada rentang penilaian dari 1 (Sangat Tidak Setuju) 
sampai dengan 10 (Sangat Setuju). 
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MINAT BELI (Y) 
  Sangat Alternatif Jawaban Sangat 
No Pernyataan Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Setuju 
1 Saya bersedia membayar lebih jika 
saya membeli Dunkin’ Donuts 
karena memiliki standar kualitas 
yang tinggi. 
            
2 Saat saya membeli Dunkin’ Donuts, 
saya juga akan menganjurkan kepada 
saudara/teman/orang lain untuk 
membeli Dunkin’ Donuts 
            
3 Saya berminat membeli Dunkin’ 
Donuts karena merupakan produk 
yang sudah halal    
            
4 Saya akan mengumpulkan informasi 
sebanyak mungkin sebelum membeli 
donat di Dunkin’ Donuts 
            
 
KESADARAN HALAL (X1) 
  Sangat Alternatif Jawaban Sangat 
No Pernyataan Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Setuju 
1 Saya tahu bahwa pada label halal 
yang resmi terdapat tulisan Majelis 
Ulama Indonesia 
            
2 Saya pernah membaca referensi 
tentang konsep halal   
            
3 Saya tahu bahwa Allah 
memerintahkan untuk 
mengkonsumsi makanan yang halal 
dan thoyib (baik)   
            
4 Saya mempertimbangkan untuk 
membeli produk Dunkin’ Donuts 
berlabel halal MUI karena merasa 
aman 
            
5 Saya tertarik untuk mencoba produk 
Dunkin’ Donuts yang berlabel halal 
MUI karena teruji kandungannya 
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NORMA SUBYEKTIF (X2) 
  Sangat Alternatif Jawaban Sangat 
No Pernyataan Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Setuju 
1 Keluarga saya menganggap dengan 
membeli Dunkin’ Donuts adalah 
wujud dari kesadaran halal  
            
2 Teman saya menyarankan dengan 
membeli Dunkin’ Donuts adalah 
pilihan yang terbaik. 
            
3 Saya akan mengikuti pendapat 
keluarga saya untuk membeli produk 
Dunkin’ Donuts yang telah berlabel 
halal 
            
4 Saya akan mengikuti pendapat teman 
saya untuk membeli produk Dunkin’ 
Donuts. 
            
 
Perceived Behavioral Control (X3) 
  Sangat Alternatif Jawaban Sangat 
No Pernyataan Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Setuju 
1 Jika saya mau, saya dapat membeli 
produk donat Dunkin’ Donuts dengan 
mudah 
            
2 Informasi tentang produk Dunkin’ 
Donuts yang telah berlabel halal MUI 
membuat saya mudah untuk memilih 
produk donat yang sudah halal 
            
3 Saya punya cukup waktu untuk 
memperhatikan dengan cermat 
produk-produk donat yang terdapat 
label halal MUI karena itu penting 
bagi saya 
            
4 Saya mudah untuk mendapatkan 
produk Dunkin’ Donuts di daerah 
tempat saya tinggal 
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Lampiran 3  
Tabulasi Data Responden  
Variabel Minat Beli, Kesadaran Halal, Norma Subyektif dan Perceived 
Behavioral Control  
 
No  Minat Beli (Y) Kesadaran Halal (X1) 
Responden Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
1 7 7 8 7 8 7 8 7 7 
2 5 5 6 7 8 8 9 9 8 
3 2 3 5 5 7 8 10 10 10 
4 7 6 10 7 9 8 10 9 8 
5 5 4 5 3 10 7 10 5 10 
6 1 1 1 1 10 1 10 10 10 
7 6 4 6 10 5 4 10 6 7 
8 6 6 6 7 5 4 10 10 10 
9 6 7 7 7 10 8 10 8 9 
10 2 8 10 8 10 10 10 9 10 
11 5 5 5 5 5 6 10 8 5 
12 1 1 8 8 10 8 10 8 8 
13 1 1 8 8 8 5 10 8 7 
14 6 6 6 8 9 7 10 7 8 
15 8 8 8 6 8 7 10 9 9 
16 7 6 8 7 9 8 10 9 9 
17 5 5 5 6 6 5 10 8 4 
18 5 5 4 8 10 7 10 8 8 
19 5 6 6 4 5 7 10 6 6 
20 7 8 7 8 8 7 8 8 8 
21 4 4 6 8 6 5 9 9 8 
22 8 7 5 9 10 8 10 8 9 
23 6 6 9 8 10 10 10 10 10 
24 1 5 5 5 10 4 10 10 10 
25 6 7 8 10 10 10 10 10 10 
26 5 5 5 5 5 5 6 6 7 
27 1 1 1 1 10 6 10 10 10 
28 7 8 9 10 10 10 10 10 10 
29 4 3 5 4 10 8 10 8 7 
30 8 8 8 10 8 8 10 10 8 
31 5 8 6 10 10 10 10 10 10 
32 6 5 5 5 10 10 10 5 5 
33 6 6 8 6 9 6 10 10 8 
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34 7 9 8 8 9 4 10 10 10 
35 1 1 7 5 8 9 10 9 10 
36 5 5 8 8 6 4 9 8 7 
37 7 7 8 9 7 6 10 8 8 
38 4 3 6 10 10 10 10 10 8 
39 1 2 2 2 8 8 10 1 7 
40 9 8 9 10 9 9 10 10 9 
41 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
42 5 5 5 5 5 8 10 7 7 
43 6 5 7 8 9 8 10 8 8 
44 6 5 5 9 7 10 10 8 6 
45 7 7 7 8 8 8 9 8 7 
46 7 8 8 6 8 10 10 7 6 
47 3 5 7 7 7 7 10 7 7 
48 5 3 7 4 7 5 10 7 7 
49 1 1 1 2 10 8 10 10 6 
50 5 5 5 5 10 8 10 6 6 
51 7 3 5 10 10 5 10 5 5 
52 6 3 9 8 10 10 9 5 10 
53 6 5 7 8 5 5 10 8 8 
54 7 7 7 8 8 8 9 8 9 
55 10 10 10 8 10 8 10 10 10 
56 4 5 8 5 10 3 10 6 8 
57 10 5 10 10 10 10 10 10 10 
58 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
59 6 4 6 8 9 7 10 8 9 
60 7 6 7 6 8 4 10 8 8 
61 5 6 7 6 10 10 10 10 10 
62 3 5 5 7 7 8 10 8 8 
63 5 5 5 10 10 10 10 10 5 
64 9 8 7 10 10 10 10 10 10 
65 5 4 7 5 10 7 10 5 5 
66 7 8 6 8 10 10 10 8 8 
67 8 9 10 10 9 8 9 9 9 
68 7 7 10 6 10 10 10 10 10 
69 3 4 7 5 8 6 10 7 5 
70 6 7 8 4 8 8 10 7 8 
71 5 5 5 5 9 9 10 8 8 
72 5 5 6 5 6 6 6 7 7 
73 8 8 8 8 9 9 8 8 8 
74 5 6 6 5 8 8 10 9 9 
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75 8 8 9 7 9 9 10 8 9 
 
No  Norma Subyektif (X2) Perceived Behavioral Control (X3) 
Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 
1 7 7 7 7 7 6 7 8 
2 7 7 8 8 7 8 7 7 
3 7 7 8 8 7 9 7 7 
4 5 5 7 6 7 7 6 8 
5 4 2 8 8 10 6 5 10 
6 1 1 1 1 10 1 4 10 
7 5 6 5 5 5 6 5 5 
8 10 7 7 8 7 7 4 3 
9 8 8 9 7 8 8 8 9 
10 7 8 8 8 10 8 10 10 
11 5 5 7 5 7 5 5 5 
12 5 4 5 4 8 7 8 8 
13 6 5 4 4 8 8 6 8 
14 7 7 8 8 7 7 6 6 
15 8 9 7 5 7 6 8 9 
16 8 8 8 9 7 6 9 7 
17 4 4 4 5 7 4 4 6 
18 7 5 8 7 6 5 8 7 
19 6 6 6 6 6 6 6 6 
20 8 8 7 8 7 7 8 8 
21 7 6 7 6 6 7 7 8 
22 5 5 7 7 5 5 7 10 
23 9 9 9 9 9 9 10 10 
24 10 8 7 7 7 8 5 6 
25 10 6 6 6 7 9 6 8 
26 7 6 7 7 6 5 7 7 
27 1 6 1 1 10 1 4 10 
28 8 9 10 9 8 10 10 6 
29 6 6 7 7 7 7 7 8 
30 7 7 7 7 9 7 7 9 
31 8 8 7 7 8 5 7 8 
32 5 5 5 5 5 5 10 10 
33 6 7 6 8 7 8 7 6 
34 5 5 7 8 3 4 6 5 
35 10 7 6 6 7 7 8 8 
36 7 7 8 8 7 6 4 4 
37 6 6 7 7 5 7 6 8 
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38 7 9 8 8 10 10 10 7 
39 2 2 7 7 3 7 8 7 
40 9 9 10 9 8 9 10 9 
41 7 7 7 7 7 7 7 7 
42 5 5 7 5 5 5 5 1 
43 8 7 7 6 8 7 8 7 
44 5 7 5 5 10 8 6 7 
45 7 7 6 7 6 8 7 5 
46 6 6 7 7 6 7 8 7 
47 5 6 5 7 7 6 7 5 
48 6 7 6 6 5 5 6 6 
49 1 1 1 2 2 3 3 10 
50 5 4 5 5 6 4 7 8 
51 1 5 5 5 7 8 7 1 
52 8 5 9 7 8 9 9 9 
53 7 7 8 8 6 5 9 4 
54 7 7 7 7 8 5 8 8 
55 8 9 10 10 10 8 7 7 
56 5 3 4 4 10 5 10 6 
57 10 8 10 8 8 10 10 8 
58 5 5 6 5 5 5 5 6 
59 5 5 5 6 8 8 6 8 
60 6 3 3 4 7 9 7 8 
61 10 6 7 7 10 7 10 5 
62 5 5 5 5 7 7 5 7 
63 3 5 3 3 5 5 7 5 
64 10 10 10 9 9 10 10 10 
65 5 5 5 5 4 8 5 10 
66 7 7 7 7 7 7 8 7 
67 9 8 9 10 9 9 9 9 
68 10 7 10 10 10 8 10 8 
69 7 5 6 6 8 6 6 9 
70 5 7 7 7 5 4 4 5 
71 6 6 6 6 8 8 8 9 
72 6 6 6 6 6 6 6 6 
73 8 8 8 8 8 8 7 9 
74 6 5 5 5 7 8 5 3 
75 10 10 9 8 7 8 8 9 
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Lampiran 4 : Deskripsi Frekuensi Responden  
 
Jenis Kelamin Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 31 Orang 41,3 % 
2 Perempuan 44 Orang 58,7 % 
 75 orang 100 % 
 
Usia Responden 
No Usia  Jumlah  Persentase 
1 17 -20 Tahun 20 26,7 % 
2 21 – 30 Tahun 52 69,2 % 
3 30 – 36 Tahun 3 4,1 % 
Total 75 100 % 
 
Pekerjaan Responden 
No Pekerejaan Jumlah Persentase (%) 
1 Pelajar 54 Orang 72 % 
2 Karyawan 6 Orang 8 % 
3 Wirausaha  8 Orang 10,7 % 
4 Swasta 7 Orang 9,3 % 
Total  75 orang 100 % 
 
Pendapatan Responden 
No Pendapatan Jumlah Persentase (%) 
1 < 500 rb 41 Orang 54,7 % 
2 500 rb – 1 juta 13 Orang 17,3 % 
3 1 juta – 2 juta 16 Orang 21,3 % 
4 >2 juta 5 Orang 6,7 % 
Total  75 orang 100 % 
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Lampiran 5 : Hasil Uji Validitas  
Uji Validitas Minat Beli  
Correlations 
 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Total_Y 
Y1.1 Pearson Correlation 1 ,300** ,365** ,256* ,687** 
Sig. (2-tailed)  ,009 ,001 ,026 ,000 
N 75 75 75 75 75 
Y1.2 Pearson Correlation ,300** 1 ,507** ,068 ,679** 
Sig. (2-tailed) ,009  ,000 ,564 ,000 
N 75 75 75 75 75 
Y1.3 Pearson Correlation ,365** ,507** 1 ,249* ,768** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,031 ,000 
N 75 75 75 75 75 
Y1.4 Pearson Correlation ,256* ,068 ,249* 1 ,601** 
Sig. (2-tailed) ,026 ,564 ,031  ,000 
N 75 75 75 75 75 
Total_Y Pearson Correlation ,687** ,679** ,768** ,601** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Kesadaran Halal 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total_X1 
X1.1 Pearson Correlation 1 ,423** ,362** ,231* ,370** ,733** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,046 ,001 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
X1.2 Pearson Correlation ,423** 1 ,148 ,157 ,173 ,654** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,206 ,180 ,138 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
X1.3 Pearson Correlation ,362** ,148 1 ,230* ,172 ,478** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,206  ,047 ,139 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
X1.4 Pearson Correlation ,231* ,157 ,230* 1 ,528** ,663** 
Sig. (2-tailed) ,046 ,180 ,047  ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
X1.5 Pearson Correlation ,370** ,173 ,172 ,528** 1 ,693** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,138 ,139 ,000  ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
Total_
X1 
Pearson Correlation ,733** ,654** ,478** ,663** ,693** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Norma Subyektif  
 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 
Total_X
2 
X2.1 Pearson Correlation 1 ,739** ,726** ,696** ,891** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 
X2.2 Pearson Correlation ,739** 1 ,687** ,668** ,861** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 
X2.3 Pearson Correlation ,726** ,687** 1 ,910** ,924** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 
X2.4 Pearson Correlation ,696** ,668** ,910** 1 ,908** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 75 75 75 75 75 
Total_X2 Pearson Correlation ,891** ,861** ,924** ,908** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Perceived Behavioral Control  
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total_X3 
X3.1 Pearson Correlation 1 ,300** ,265* ,270* ,676** 
Sig. (2-tailed)  ,009 ,022 ,019 ,000 
N 75 75 75 75 75 
X3.2 Pearson Correlation ,300** 1 ,582** -,007 ,753** 
Sig. (2-tailed) ,009  ,000 ,950 ,000 
N 75 75 75 75 75 
X3.3 Pearson Correlation ,265* ,582** 1 ,131 ,789** 
Sig. (2-tailed) ,022 ,000  ,264 ,000 
N 75 75 75 75 75 
X3.4 Pearson Correlation ,270* -,007 ,131 1 ,424** 
Sig. (2-tailed) ,019 ,950 ,264  ,000 
N 75 75 75 75 75 
Total_X3 Pearson Correlation ,676** ,753** ,789** ,424** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 : Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas Minat Beli 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,613 ,621 4 
 
Uji Reliabilitas Kesadaran Halal 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,646 ,660 5 
 
Uji Reliabilitas Norma Subyektif  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,916 ,918 4 
 
Uji Reliabilitas Perceived Behavioral Control 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,601 ,580 4 
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Lampiran 7 : Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Total_Y Total_X1 Total_X2 Total_X3 
N 75 75 75 75 
Normal Parametersa,b Mean 28,07 41,56 25,81 28,53 
Std. Deviation 5,113 5,279 7,145 4,740 
Most Extreme Differences Absolute ,081 ,101 ,084 ,085 
Positive ,061 ,059 ,060 ,085 
Negative -,081 -,101 -,084 -,069 
Test Statistic ,081 ,101 ,084 ,085 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,057c ,200c,d ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Lampiran 8 : Hasil Uji Heterokedatisitas 
Uji Heterokedatisitas 
Coefficientsa 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t 
S
i
g
. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,165 ,902 
 
3,510 ,
0
0
1 
Total_X1 -,015 ,027 -,076 -,552 ,
5
8
3 
Total_X2 -,033 ,020 -,229 -1,659 ,
1
0
1 
Total_X3 -,032 ,034 -,147 -,937 ,
3
5
2 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 9 : Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
Total_X1 ,621 ,196 ,051 ,630 1,58
7 
Total_X2 ,555 -,155 -,040 ,630 1,58
9 
Total_X3 ,965 ,934 ,667 ,486 2,05
9 
 a. Dependent Variable: Total_Y 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Total_X1 Total_X2 Total_X3 
1 1 3,941 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,041 9,766 ,08 ,02 ,74 ,00 
3 ,011 19,043 ,47 ,00 ,25 ,70 
4 ,007 24,448 ,45 ,97 ,00 ,29 
a. Dependent Variable: Total_Y 
Lampiran 10 : Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,029 1,257  -2,409 ,019 
Total_X1 ,062 ,037 ,064 1,685 ,096 
Total_X2 -,036 ,027 -,051 -1,325 ,190 
Total_X3 1,032 ,047 ,957 21,978 ,000 
 a. Dependent Variable: Total_Y 
Lampiran 11 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,967a ,935 ,932 1,334 
                   a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
                   b. Dependent Variable: Total_Y 
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Lampiran 12 : Hasil Uji F 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1808,295 3 602,765 338,653 ,000b 
Residual 126,372 71 1,780   
Total 1934,667 74    
a. Dependent Variable: Total_Y 
b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
Lampiran 13 : Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,029 1,257  -2,409 ,019 
Total_X1 ,062 ,037 ,064 1,685 ,096 
Total_X2 -,036 ,027 -,051 -1,325 ,190 
Total_X3 1,032 ,047 ,957 21,978 ,000 
a. Dependent Variable: Total_Y 
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Lampiran 14 : Daftar Riwayat Hidup 
CURICULUM VITAE  
A. Identitas  
1. Nama   : Ratri Setyowati 
2. Tempat, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 04 November 1997 
3. Agama   : Islam 
4. Golongan Darah  : AB 
5. Tinggi Badan  : 158 cm 
6. Berat Badan  : 40 Kg 
7. Hobby   : Menonton Anime 
8. Alamat   : Hargosari RT 03 RW 02 Sraten, Gatak, 
Sukoharjo, Jawa Tengah 
9. CP    : 0858-6747-3171 
10. E-Mail   : ratriswati@gmail.com 
 
B. Riwayat Pendidikan  
No Jenjang Nama Instansi Jurusan 
1 SD SD N 02 Sraten  
2 SMP SMP N 02 Gatak  
3 SMA SMA N 02 
Sukoharjo 
IPA 
4 Perguruan 
Tinggi 
IAIN Sukoharjo Manajemen Bisnis 
Syariah 
 
 
 
 
 
 
